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ABSTRAK 
 
Dalam PAI prestasi belajar siswa SMKN 1 Banda Aceh kutrang memuaskan, hal ni 
terlihat dari perolehan nilai ujian semester genap tahun akademik 2014-2015 siswa 
kelas X  di SMKN 1 Banda Aceh. Dimana nilai PAI yang diperoleh siswa berada di 
bawah KKM (76). Untuk itu pihak sekolah mengadakan program remedial teaching  
sebagai solusi untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui, 1) pengaruh program remedial teaching di SMKN 1 Banda Aceh 
dalam mencapai prestasi belajar pendidikan agama islam di SMKN 1 Banda Aceh 
yaitu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) peserta didik, 2) faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat, 3) untuk mengetahui bentuk proses pelaksanaan 
remedial teachiang di SMKN 1 Banda Aceh dalam mencapai prestasi belajar 
pendidikan agama islam yaitu kriteria ketuntasan minimal (KKM) peserta didik. 
Penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan), subjek penelitiannya adalah 
5 orang siswa kelas X di SMKN 1 Banda Aceh, dengan teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan opservasi, wawancara, angket, dan telaah dokumentsi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis rumus persentase dengan metode distribusi 
prekuensi perhitungan persentase dari semua alternatif jawaban setiap pertanyaan. 
Bedasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan program remedial teaching 
berpengaruh terhadap  peningkatan prestasi belajar pendidikan agama islam di 
SMKN 1 Banda Aceh yaitu tercapainya KKM. Adapun faktor penghambat pelaksaan 
program remedial teaching ini adalah: kurang efesiannya waktu 
pelaksanaan,terbatasnya waktu peserta didik, karena mereka mengikuti les diluar jam 
sekolah, factor orang tua yang terlalu pasrah pada pihak sekolah tanpa mau 
membantu dan megerti keterbatasan jam sekolah. Adapun faktor pendukungnya 
adalah: tersedianya program remedial teaching yang diselanggarakan oleh pihak 
SMKN 1 Banda Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja serta 
penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh seoarang guru  kepada anak didiknya 
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 
kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus.1 
Pendidikan juga merupakan elemen yang vital dalam menciptakan 
sumber daya manusia.Tidak heran jika saat ini pemerintah memberikan perhatian 
yang ekstra pada sektor pendidikan ini.Tentunya hal ini ditujukan untuk 
pengembangan pendidikan agar menjadi lebih baik dan mampu bersaing di 
kancah dunia. 
Ranah pendidikan yang berkualitas itu bukan hanya kualitas dari segi 
ranahkognitif saja.Namun juga ranah afektif dan psikomotorik  menjadi hal yang 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik.Hal ini juga 
dirasakan sangat penting mengingat keadaan peserta didik saat ini pada 
umumnya telah terpengaruh oleh arus globalisasi yang belakangan berlangsung 
dengan sangat cepat. Apalagi teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 
berkembang mau tidak mau akan sangat banyak digeluti pada kehidupan  peserta 
didik. Hal ini tentu harus menjadi perhatian khusus, karena arus globalisasiini 
tak dapat ditolak jika kita tidak mau menjadi negara yang tertinggal dari negara-
______________ 
1Abu ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hlm. 
70 
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negara lain yang artinya kita harus memberikan alternatif pencegahan dan 
penanggulangan terhadap krisis yang terjadi pada para remaja, salah satunya 
adalah melalui pendidikan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya tujuan 
pendidikan tergantung bagaimana proses belajar antara pendidik dan peserta 
didik.Untuk itu sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menjadi wadah 
intelektual para individu terutama peserta didik agar menjadi insan yang handal 
serta berkualitas.  
Dalam surat Al- Mujadalah ayat 11 Allah juga telah menyeru umatnya 
untuk menuntut ilmu dan menjanjikan kepada umatnya akan menaikkanbeberapa 
derajad bagi yang berilmu. 
اَه ُّ�
َ
� ٰٓ�َ ٱ َنيِ َّ�  �ِ ْ اوُح َّسَف�َ ۡم�َُل َلِي� َاِذإ ْ آوُنَماَءٱ ِِسٰل�ََۡمل  َفٱ ْ اوُحَسۡف  َ� ِحَسۡفٱ ُ َّ� 
 َلِي� اَذ� ۖۡم�َُلٱ ْ او ُ�ُ�  َفٱ ْ او ُ�ُ�  َِعفَۡريٱ ُ َّ� ٱ َنيِ َّ�  َو ۡم�ُنِم ْ اوُنَماَءٱ َنيِ َّ�  ْ اُوتو
ُ
أٱ َۡملِعۡل 
 َو �ٰٖت�ََرَدٱ ُ َّ�  ٞ�ِبَخ َنُولَمۡع�َ اَِمب ١١  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.(Al-mujadalah:11) 
 
Dari ayat diatas dapat kita simpulkan betapa pentingnya pendidikan 
dalam kelangsungan hidup. 
Namun dalam proses pembelajaran guru sering mengalami ketidak 
puasan terhadap apa yang telah diajarkan kepada siswa disaat dilaksanakan 
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evaluasi belajar seperti ulangan harian dan ujian semester. Hasil yang diperoleh 
sangat jauh dengan apa yang diharapkan guru tersebut padahal semua siswa yang 
telah diajarkan dengan materi dan metode yang sama. Keadaan  ini bisa terjadi 
karena kemampuan setiap siswa berbeda- beda. 
Dengan berpedoman pada prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dapat 
diambil suatu tindakan dalam memperbaiki  kekurangan serta memelihara dan 
mempertahankan  keadaan yang lebih baik. Adapun tindakan dalam 
memperbaiki kekurangan dalam proses belajar mengajar salah satunya ialah 
program remedial teaching. Kegiatan remedial teaching dalam proses belajar 
mengajar adalah salah satu bentuk kegiatan pemberian bantuan pada siswa yang 
nilainya kurang dari rata- rata kelas setelah diadakan evaluasi. Berdasarkan teori 
belajar tuntas seorang siswa dipandang tuntas belajar jika ia mampu 
menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran 
minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran2.  Setiap sekolah perlu 
mengadakan program remedial teaching. Seperti halnya di SMK NEGRI I 
Banda Aceh. Sekolah ini adalah sekolah yang rutin mengadakan program 
remedial teaching. Program remedial teachingdi laksanakan oleh SMK NEGRI I 
Banda Aceh disebabkan adanya perbedaan individu, ada kalanya program 
akademik khususnya pada mata pelajaran Agama (Pendidikan Agama Islam) 
sebagian siswa sangat kesulitan dalam membaca, menghafal, dan memahami 
mata pelajaran tersebut khusus pada materi Al-quran Hadist sehingga tidak 
semua siswa SMK Negeri I Banda Aceh dapat mencapai ketuntasan belajar. 
______________ 
 
2E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan Implementasi 
Bandung.PT.Remaja Karya,2002,hlm 99 
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Dengan demikian program pembelajaran regular dengan remedial teachingdi 
laksanakan secaraberkesinambungan  dan programnya selalu tersedia agar setiap 
saat peserta didik dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing- 
masing. Dalam hal ini sekolah memberikan perhatian khusus kepada setiap siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan memberikan program remedial 
teaching. 
Berdasarkan hasil penyelenggaraan tes dan non tes  maka akan diketahui 
ada siswa yang belum tuntas, gagal dalam menguasai tujuan-tujuan pembelajaran 
serta kompetensi dasar(KD) yang hendak dicapai. Maka suatu kenyataan bahwa 
dalam proses belajar mengajar selalu ada siswa yang memerlukan bantuan, baik 
dalam memahami pelajaran maupun dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar 
mereka.Dengan dapatnya diatasi kesulitan belajar siswa, maka siswa diharapkan 
dapat menguasai materi ajar yang dipelajari sehingga semua siswa bisa 
menguasai kompetensi dasar (KD) yang hendak dicapai.Dengan terkuasainya 
kompetensi dasar, berarti siswa sudah tuntas dalam suatu materi ajar yang 
disampaikan. 
 Kegiatan remedial teaching mencakup segala bantuan yang diberikan 
kepada siswa, baik pada siswa yang lambat memahami materi pelajaran, 
menemui kesulitan, maupun yang gagal dalam mencapai tujuan pengajaran 
tersebut. 
Di SMK Negeri 1 Banda Aceh, kegiatan remedial ini sudah dilakukan 
kepada para siswa yang lamban dalam memahami materi pelajaran, menemui 
kesulitan, yang gagal mencapai tujuan pengajaran atau kepada siswa yang 
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nilainya tidak memenuhi SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal) yang 
telah ditetapkan oleh sekolah. Adapun standar ketuntasan belajar minimal yang 
ditetapkan oleh sekolah khususnya pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
adalah dengan bobot 65.Jadi bagi siswa yang tidak mencukupi nilai yang 
ditetapkan maka diberikan kesempatan kepada mereka untuk memperbaiki 
nilainya.Kegiatan ini disebut dengan istilah kegiatan remedial teaching. 
Pelaksanaan Remedial teaching yang dilakukan oleh guru diharapkan 
dapat menyembuhkan dan meningkatkan hasil belajar siswa, memberikan 
pemahaman kepada siswa yang belum tuntas dalam proses belajar mengajar, dan 
membuat siwa yang lamban atau gagal dalam proses belajar mengajar menjadi 
tuntas dari pembelajaran yang dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk 
mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh pelaksanaan 
pembelajaran Remedial terhadap hasil belajar siswa dengan judul Pengaruh 
Remedial Teaching Terhadap Prestasi  Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Kelas X di SMK Negri I Banda Aceh 
 
B. Rumus Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
identifikasi masalah penelitian dapat diidentifikasikan, yaitu: 
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan  Remedial Teaching dalam mencapai 
prestasi belajar pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Banda Aceh? 
2. Bagaimana pengaruh Remedial Teaching terhadap prestasi belajar siswa 
kelas X di SMKN 1 Banda Aceh ? 
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3. Apa saja Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program  
Remedial Teaching di SMK Negeri I Banda Aceh ? 
 
C. Penjelasan Istilah 
Sesuai dengan judul di atas maka perlu dijelaskan beberapa istilah sesuai 
dengan judul skripsi ini. Mengingat bahwa suatu istilah mengandung multi 
pengertian dan penafsiran. Adapun istilah yang dimaksud adalah: 
a. Remedial Teaching 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia yang mendefinisikan bahwa 
“Remedial” dan “Teaching”. Dan bila dipisahkan kata remedial yang berarti 
bahwa: pertama, berhubungan dengan perbaikan , pengajaran ulang bagi murid 
yang hasil belajarnya jelek. Kedua ,Remedialberarti bersifat menyembuhkan.3 
Sedangkan Teaching yang berarti “pengajaran” dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yang berarti: 
1) Proses perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan. 
2) Perihal mengajar, segala sesuatu mengenai mengajar.4 
Menurut arti katanya, Remedial berarti bersifat menyembuhkan, 
membetulkan atau membuat jadi baik.Dengan demikian Remedial Teaching 
adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan, membetulkan atau 
pengajaran yang membuat jadi baik. 
______________ 
 
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar….hlm 831 
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar….hlm 15 
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Menurut Ischak S.W dan warji R. dalam bukunya pogram Remedial 
Teaching Dalam Proses Belajar Mengajar. Memberikan pengertian Remedial 
Teaching sebagaiberikut : 
“Kegiatan perbaikan dalam proses belajar mengajar adalah salah satu 
bentuk pemberian bantuan. Yaitu pemberian bantuan dalam proses  
belajar mengajar yang berupa kegiatan perbaikan terpogram dan tersusun 
secara sistematis “ 
 
Pengertian Remedial Teaching menurut M.entang adalah: 
 
“Segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan jenis 
sifat kesulitan belajar.Faktor- factor penyebabnya serta cara menetapkan 
kemungkinan mengatasinya.Baik secara kuratif (penyembuhan) maupun 
secara preventif (pencegahan ) berdasarkan data dan informasi yang 
seobjektif mungkin”5 
 
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 
Remedial Teaching adalah sebagai suatau bentuk khusus pengajaran, yang 
ditujukan untuk menyembuhkan atau memperbaiki sebagian atau seluruh 
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. 
Dalam Remedial Teaching, yang disembuhkan, diperbaiki atau 
dibetulkan adalah keseluruhan proses belajar mengajar yang meliputi cara 
belajar, metode mengajar, materi pelajaran, alat belajar dan lingkungan yang 
turut mempengaruhi proses belajar mengajar. Dengan Remedial Teaching, siswa 
yang mengalami kesulitan belajar dapat disembuhkan atau dibetulkan atau 
diperbaiki sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan 
kemampuannya. Kesulitan belajar yang dihadapi mungkin menyangkut semua 
bidang studi atau satu kemampuan khusus dari bidang studi tertentu. Pembetulan 
______________ 
 
5Mulyadi,Dignosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 
Khusus (Yogyakarta : Nuha Litera,2008) hlm. 39 
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atau penyembuhanmungkin  mencangkup sebagian besar aspek tingkah laku atau 
beberapa tingkah laku. Demikian pula proses penyembuhan bisa dalam jangka 
waktu lama atau sebentar. Hal ini tergantung jenis, sifat dan latar belakang 
kesulitan belajar yang dialami. 
b. Prestasi Belajar 
Prestasi dan belajar merupakan dua kata yang memiliki arti yang saling 
berkaitan.Prestasi merupakan, “hasil yang dicapai dari apa yang dikerjakan 
diatas yang sudah diusahakan”.6  Sedangkan belajar adalah, “ suatu bentuk 
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam bentuk 
atau cara bertingkah laku yang baru sebagai hasil  pengalaman latihan”.7  
Sementara itu, M. Ngalim Poerwanto  memberikan pengertian bahwa prestasi 
belajar yaitu, “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagai 
mana yang dinyatakan dalam rapor”.8 
Jadi prestasi belajar adalah kemampuan seorang siswa yang diukur 
dengan tingkat penilaian masing-masing mata pelajaran di sekolah. Tingkat 
kemampuan belajar seorang anak akan mempengaruhi terhadap prestasi belajar 
disekolah.  hal tersebut karena prestasi belajar seseorang akan meningkat apabila 
adanya bimbingan dan arahan dari orang tua dan guru. Untuk mengetahui 
berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan evaluasi, 
______________ 
 
66 PoerwadarmintaW.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1986), hlm. 185. 
 
77Oemar Hamalik, Metode Mengajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: 
Tarsito, 1983), hal. 21. 
 
8 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1987), hlm. 28. 
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tujuannya adalah untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses 
belajar mengajar berlangsung 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pelaksanaan  Remedial Teaching 
dalam mencapai prestasi belajar pendidikan Agama Islam di SMKN 1 
Banda Aceh 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Remedial Teaching terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X di SMKN 1 Banda Aceh  
3. Untuk mengetahui apa saja Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
program  Remedial Teaching di SMK Negeri I Banda Aceh. 
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BAB II 
REMEDIAL TEACHING DAN DAN PRESTASI BELAJAR 
 
A. Remedial Teaching 
a. Pengertian Remedial Teaching 
Dalam kamus bahasa Indonesia mendefinisikan  Remedial dan teaching 
bila dipisahkan  kata remedial yang berarti bahwa: pertama,berhubungan 
dengan  perbaikan,  pengajaran  ulang bagi murid yang hasil belajarnya kurang 
bagus. Kedua, Remedial berarti bersifat menyembuhkan.9  
Sedangkan Teaching yang berarti”pengajaran” dalam kamus bahasa 
Indonesia yang berarti: 
1) Proses perbuatan,cara mengajar atau mengajarkan 
2) Perihal mengajar, segala sesuatu mengenai mengajar10 
Menurut arti katanya, Remedial berarti: bersifat menyembuhkan atau 
membetulkan atau membuat jadi lebih baik.Dengan demikian, Remedial 
teaching adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan, 
membetulkan, atau pengajaran yang membuat jadi baik. 
Menurut Ischak S.W dan Warji R, dalam bukunya Program Remedial 
Dalam Proses Belajar Mengajar,memberikan pengertian remedial teaching 
sebagai berikut: 
______________ 
 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II, 
Jakarta: Balai Pustaka, 1991, hlm 831 
 
 10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
II…….hlm 15 
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“Kegiatan perbaikan dalam proses belajar mengajar adalah salah satu 
bentuk pemberian bantuan .yaitu pemberian bantuan dalam proses 
belajar mengajar yang berupa kegiatan perbaikan terprogram dan 
disusun secara sitematis”.11 
Pengertian Remedial Teaching menurut M. Entang: 
“Segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan 
jenis sifat kesulitan belajar. Faktor-faktor penyebabnya serta cara 
menetapkan kemungkinan mengatasinya. Baik secara 
kuratif(penyembuhan) maupun secara preventif(pencegahan) 
berdasarkan data dan informasi yang seobyektif mungkin”.12 
 
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
Remedial Teaching PAI  adalah suatu proses perbaikan mengajar atau proses 
pengulangan mengajar kepada siswa yang belum mencapai tujuan yang 
diharapkan dari pembelajaran pendidikan agama Islam, atau  pengajaran ulang 
bagi murid yang mengalami kesulitan dalam belajarnya yang bersifat 
menyembuhkan. Remedial Teaching pada hakikatnya adalah pemberian bantuan 
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. 
Sehubungan dengan itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakan dalam  
remedial teaching meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama: menentukan jenis 
kesulitan belajar, dan kedua memberikan perlakuan  pembelajaran remedial.  
Langkah-langkah Pembelajaran  remedial menurut Permendiknas No. 22, 
23, 24 Tahun 2006 dan Permendiknas NO. 6 2007 adalah sebagai berikut:  
 
 
______________ 
  
11 Ischak S.W,Program Remedial Dalam Proses Belajar 
Mengajar,Liberty,Yokyakarta,1982, hlm 1 
 
 12 Mulyadi, Dignosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 
Kusus, Yokyakarta: Nuha Litera, 2008, hal, 39 
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1) Menentukan Jenis Kesulitan Belajar  
a) Tujuan  
Menentukan jenis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat kesulitan belajar peserta didik. Kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi 
kesulitan ringan, sedang dan berat. 
1. Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada peserta didik yang 
kurang perhatian di saat mengikuti pembelajaran. 
2. Kesulitan belajar sedang dijumpai pada peserta didik yang mengalami 
gangguan belajar yang berasal dari luar diri peserta didik, misalnya 
faktor keluarga, lingkungan tempat tinggal, pergaulan, dsb. 
3. Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta didik yang mengalami 
ketunaan pada diri mereka, misalnya tuna rungu, tuna netra t¸una 
daksa, dan sebagainya.  
b) Teknik 
Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar 
antara lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes 
diagnostik, wawancara, pengamatan, dan sebagainya.  
1. Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah 
prasyarat yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi 
tertentu terpenuhi atau belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat 
pengetahuan dan prasyarat keterampilan. 
2. Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta didik 
dalam menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari 
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operasi bilangan, apakah peserta didik mengalami kesulitan pada 
kompetensi penambahan, pengurangan,pembagian, atau perkalian. 
3. Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan 
peserta didik untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar 
yang dijumpai peserta didik. 
4. Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat secara cermat 
perilaku belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut diharapkan 
dapat diketahui jenis maupun penyebab kesulitan belajar peserta didik. 
b. Tujuan Remedial Teaching 
Secara umum tujuan Remedial Teaching tidaklah berbeda dengan tujuan 
pengajaran pada umumnya yaitu untuk menuntaskan keterlambatan siswa  dalam 
belajar atau dengan kata lain membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
belajar. Secara khusus remedial bertujuan agar siswa yang mengalami kesulitan 
belajar dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan  melalui proses 
penyembuhan atau perbaikan, baik dari segi kepribadian siswa maupun dari segi 
proses belajar mengajar. 
 Namun demikian, tujuan Remedial Teaching dapat diperincikan lagi 
sebagai berikut:13 
1. Memahami dirinya, khusus yang menyangkut prestasi belajarnya 
yang meliputi segi kekuatannya, segi kelemahannya, jenis dan sifat 
kesulitanya. 
______________ 
  
13 Mulyadi,Dignosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus (Yogyakarta : 
Nuha Litera,2008) hlm 39 
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2. Dapat mengubah/memperbaiki cara-cara belajar ke arah yang lebih 
baik sesuai dengan kesulitan yang dihadapinya. 
3. Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat. 
4. Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yang menjadi latar 
belakang kesulitannya. 
5. Dapat mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan yang baru yang 
dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang lebih baik. 
6. Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan. 
Berdasarkan kutipan di atas dapatlah dikatakan bahwa siswa yang 
mengalami kesulitan belajar diusahakan untuk dapat memahami dirinya terlebih 
dahulu  dengan sesungguhnya, baik mengenai potensi yang dimiliki  maupun 
jenis dan tingkat kesulitan yang dihadapinya sehingga mereka dapat 
memperbaiki cara belajar, memilih fasilitas yang tepat, mengatasi hambatan-
hambatan belajar, mampu mengembangkan sikap-sikap  yang baru dan 
melaksanakan dengan baik tugas belajar yang di berikan untuk mencapai prestasi 
yang lebih baik. 
c. Fungsi Remedial Teaching 
Remedial Teaching mempunyai fungsi yang penting dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Ada Beberapa fungsi Remedial Teaching, yaitu:  
1.Fungsi korektif 
2.Fungsi pemahaman. 
3.Fungsi pengayaan. 
4.Fungsi penyesuaian. 
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5.Fungsi akselerasi. 
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pengertiannya sebagaimana berikut: 
1. Fungsi Korektif  
Menurut pendapat Mulyadi bawa fungsi korektif artinya melalui remedial 
teaching dapat diadakan pembentukan atau perbaikan terhadap sesuatu yang 
dianggap masih belum mencapai apa yang diharapkan dalam keseluruhan proses 
dalam keseluruhan proses belajar mengajar. 
Hal-hal yang diperbaiki melalui Remedial Teaching antara lain: 
perumusan tujuan, pnggunaan metode mengajar, cara-cara belajar, materi atau 
alat pelajaran, evaluasi dan segi-segi pribadi murid. Dalam hal ini Abu Ahmadi 
dan Widodo Suproyono berpendapat bahwa dalam fungsi ini Remedial Teaching 
dapatdiadakan pembetulan atau perbaikan,antara lain: perumusan tujuan, 
penggunaan metode, cara-cara belajar, materi atau alat pelajaran, evaluasi dan 
segi-segi pribadi.14 
Bertolak dari pendapat diatas, maka Remedial Teaching mempunyai 
fungsi korektif karena dalam Remedial Teaching dilakukan pembetulan terhadap 
prsoes belajar mengajar. Proses belajar mengajar tersebut menyangkut berbagai 
aspek mulai dari perumusan tujuan, pengguanaan metode mengajar, materi, alat 
pelajaran, cara belajar, evaluasi dan kondisi pribadi siswa. 
2.Fungsi penyesuian  
Menurut pendapat Mulyadi yang dimaksud fungsi penyesuian adalah 
agar dapat membantu siswa untuk menyesuaikan dirinya terhadap tuntutan 
______________ 
  
14Abu Ahmadi,Widodo Supriyono,Psikologi Belajar…hlm.169 
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belajar, sehingga murid dapat belajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan 
pribadinya sehingga mempunyai peluang yang besar untuk memperoleh prestasi 
belajar yang lebih baik.15 
Pendapat diatas sependapat dengan pendapatnya Abu Ahmadi yang 
menyatakan bahwa penyesuaian Remedial Teaching (perbaikan) terjadi antara 
siswa dengan tuntutan dalam proses belajarnya. Artinya siswa dapat belajar 
sesuai dengan kemampuannya sehingga peluang untuk mencapai hasil yang 
lebih baik.Tuntutan disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar belakang kesulitan 
sehingga mendorong siswa untuk lebih belajar. 
Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka dalam remedial teaching 
siswa dibantu untuk belajar sesuai dengan keamampuan dan keadaannya, 
sehingga hal ini tidak merupakan beban bagi siswa.Karena penyesuaian beban 
belajar itu memberikan peluang kepada siswa untuk memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik. 
3.Fungsi Pemahaman  
Fungsi pemahaman menurut mulyadi adalah agar Remedial Teaching 
memungkinan guru, murid dan pihak-pihak lain dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih baik terhadap pribadi murid. Dalam hal ini Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono berpendapat bahwa fungsi pemahaman artinya dari pihak guru, murid 
atau pihak lain dapat lebih memahami siswa.16 
Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka dalam Remedia 
Teaching guru berusaha membantu siswa untuk memahami dirinya dalam hal 
______________ 
 15Mulyadi, Dignosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Kusus…hlm.40 
  
16 Abu Ahmadi,Widodo Supriyono,Psikologi Belajar…hlm.200 
17 
 
jenis dan sifat kesulitan yang dialami, kelemahan serta kelebihan yang 
dimilikinya. Karena pemahaman ini akan membantu siswa dalam mengubah dan 
memeperbaiki cara belajar, memilih materi dan fasilitas belajar sehingga pada 
akhirnya siswa dapat melaksanakan tugas-tugas belajarnya dengan baik.  
4.Fungsi pengayaan  
Fungsi pengayaan menurut Mulyadi dimaksudkan agar Remedial 
Teaching dapat memperkaya proses belajar mengajar. Bahan pelajaran yang 
tidak disampaikan dalam pelajaran reguler dapat diperoleh melalui remedial 
teaching. Pengayaan lain adalah dalam segi metode dan alat yang dipergunakan 
dalam Remedial Teaching.  
Pendapat Mulyadi diatas sependapat dengan pendapat Abu Ahmadi 
dan Widodo Supriyono bahwa maksud Remedial Teaching (perbaikan) itu dapat 
memeperkaya proses belajar mengajar. Pengayaan dapat melalui atau terletak 
dalam segi metode yang digunakan dalam pengajaran perbaikan, sehingga hasil 
yang diperoleh lebih banyak, lebih dalam atau dengan singkat prestasi belajarnya 
lebih kaya. 
Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka dalam Remedial Teaching 
guru berusaha membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan 
menambah berbagai materi pelajaran yang belum atau tidak disampaikan dalam 
pelajaran biasa.Disamping itu penggunaan metode mengajar serta alat pelajaran 
pun dikembangkan agar siswa memperoleh hasil yang lebih mendalam tentang 
bahan pelajaran tersebut. 
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5.Fungsi Akselerasi  
Fungsi akselerasi menurut pendapat Mulyadi adalah agar Remedial 
Teaching  dapat mempercepat proses belajar lebih dalam arti waktu maupun 
materi.Pendapat diatas sependapat dengan pendapatnya Abu Ahmad dan Widodo 
Supriyono, bahwa secara langsung maupun tidak langsung, pengajaran perbaikan 
dapat memperbaiki atau menyembuhkan kondisi pribadi yang menyimpang. 
Penyembuhan ini dapat menunjang pencapaian prestasi belajar dan epncapaian 
prestasi yang lebih baik dalam mempengaruhi pribadi siswa.17 
Bertolak dari kedua pendapat diatas, maka Remedial Teaching 
mengandung unsur terapeutik karena secara langsung atau tidak langsung 
menyembuhkan beberapa gangguan atau hambatan kepribadian siswa.Siswa 
yang mengalami kesulitan belajar kemungkinan dapat mengalami hambatan 
kepribadian, sehingga dengan membentu mengatasi kesulitan belajar berarti 
mengatasi hambatan kepribadian atau sebaliknya. 
d. Bentuk Pelaksanaan, Waktu, Strategi dan Teknik Pendekatan dalam 
Remedial Teaching 
Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, langkah 
yang perlu diketahui selanjudnya adalah bagaimana bentuk pelaksanaannya dan 
kapan waktu pelaksanaan remedial tersebut 
1) Berikut adalah bentuk – bentuk pelaksanaan Remedial Teaching: 
a) pemberian pembelajaran ulang 
Denagan metode dan media yang berbeda. Pembelajaran ulang dapat 
disampaikan denagan cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, 
______________ 
  
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II…….hlm.8-9 
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penyederhanaan test atau pertanyaan. Pembelajaran ulang dilakukan bilamana 
sebagian besar atau semua peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar atau 
mengalami kesulitan belajar.Pendidik perlu memberikan penjelasan kembali 
dengan menggunakan metode dan/media yang lebih tepat. 
b) Pemberian bimbingan secara khusus 
Misalnya bimbingan perorangan.Dalam hal pembelajaran klasikal 
peserta didik mengalami kesulitan , perlu dipilih alternatif tindak lanjut berupa 
pemberian bimbingan secara individual. Pemberian bimbingan perorangan 
merupakan implikasi peran pendidik sebagai tutor(pengajar). Sistem pengajaran 
dilaksanakan bilamana terdapat satu atau beberapa peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan. 
c) Pemberian tugas-tugas secara kusus 
Dalam rangka menerapkan prinsip pengulanagan, tugas-tugas latihan 
perlu diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi latiahan intensif(drill) untuk 
membantu menguasai kopetensi yang ditetapkan 
d) Pemanfaatan tutor sebaya 
Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar 
lebih. Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial kepada rekannya 
yang mengalami kelambatan belajar. Dengan teman sebaya diharapkan peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan akrab. 
Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaian kopetensi melalui 
penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses 
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diperoleh melalui postes,  tes kinerja, observasi dan lain-lain. Sedangkan 
penilaian hasil diperoleh dari ulangan harian, ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester. 
Jika peserta didik tidak lulus karena penilaian hasil maka sebaiknya 
hanya mengulang tes tersebut dengan pembelajaran ulang jika diperlukan. 
Namun apabila ketidak lulusan akibat penilain proses yang tidak diikuti ( 
misalnya kinerja praktik, diskusi/presentasi kelompok) maka sebaiknya peserta 
didik mengulang semua proses yang diikuti. 
2) Waktu pelaksanaan Remedial Teaching 
Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan 
pembelajaran remedial dilaksanakan.Pertanyaan yang timbul, apakah 
pelaksanaan remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian, mingguan, 
akhir bulan, tengah semester, atau akhir semester.Ataukah pelaksanaan remedial 
itu diberikan setelah peserta didik mempelajari SK dan KD tertentu.Pelaksanaan 
remedial dapat diberikan setelah.Namun karena dalam setiap SK terdapat 
beberapa KD, maka terlalu sulit bagi pendidik untuk melaksanakan remedial 
setiap selesai mempelajari KD tertentu. Mengingat indikator keberhasilan belajar 
peserta didik adalah tingkat ketuntasan dalam mencapai SK  yang terdiri dari 
beberapa KD, maka pelaksanaan remedial dapat juga diberikan setelah peserta 
didik menempuh tes SK yang terdiri beberapa KD. Hal ini didasarkan 
pertimbangan bahwa SK merupakan satu kebulatan kemampuan yang terdiri dari 
beberapa KD.Mereka yang belum mencapai penguasaan SK tertentu perlu 
mengikuti program remedial. 
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3) Strategi dan Teknik Pendekatan Remedial Teaching 
Untuk menentukan strategi dan tehnik pendekatan yang digunakan 
dalamRemedial Teaching, terlebih dahulu harus diperhatikan tentang faktor-
faktor yang terdapat dalam Remedial Teaching itu sendiri. Faktor-faktor itu 
antara lain: 
a) Sifat perbaikan itu sendiri  
b) Jumlah siswa yang memerlukan kegiatan perbaikan 
c) Tempat bantuan yang berupa kegiatan perbaikan itu diberikan 
d) Waktu penyelenggaraan kegiatan perbaikan 
e) Siapa yang menyelenggarakan kegiatan perbaikan 
f) Metode yang dipakai dalam memberikan perbaikan 
g) Sarana atau alat yang sesuai bagi kegiatan perbaikan itu 
h) Tingkat kesulitan belajar siswa.18 
Berdasarkan faktor-faktor yang terdapat dalam kegiatan remedial 
diatas, maka dapat dipilih dan ditentukan strategi dan tehnik Remedial Teaching.  
Strategi dan tehnik Remedial Teaching tesebut seeperti yang dirumuskan oleh 
Izhar Hasis yang disimpulkan dari Ross and Stanley dan dari Dinkmeyer and 
Caldweel dalam bukunya Developmental Counseling, adalah: 
a) Strategi dan tehnik pendekatan Remedial Teaching yang bersifat kuratif 
b) Strategi dan tehnik pendekatan Remedial Teaching yang bersifat 
preventif 
______________ 
  
18   Ischak S.W,Program Remedial Dalam Proses Belajar Mengajar…, hlm.38 
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c) Strategi dan tehnik pendekatan Remedial Teaching yang bersifat 
pengembangan (developmental).19 
Jabaran dari masing-masing strategi dan tehnik pendekatan Remedial 
Teaching sebagai berikut: 
a) Strategi dan teknik pendekatan Remedial Teaching yang bersifat 
Kuratif 
Tindakan Remedial Teaching dikatakan bersifat kuratif kalau dilakukan 
setelah selesainya program proses belajar mengajar utama diselenggarakan. 
Diadakannya tindakan ini didasarkan atas kenyataan empirik bahwa seseorang 
atau sejumlah orang atau mungkin sebagian besar atau seluruh anggota kelas 
atau kelompok belajar dapat dipandang tidak mampu menyelesaikan program 
proses belajar mengajar yang bersangkutan secara sempurna sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Tehnik pendekatan yang dipakai dalam hal 
ini adalah: pengulanga (repetation), pengayaan (enrichment) dan pengukuhan 
(reinforcement), serta percepatan (acceleration).  Untuk lebih jelasnya akan 
dijabarkan sebagai berikut:  
a. Pengulangan  
Pengulangan dapat terjadi pada beberapa tingkatan, yaitu: pada setiap 
akhir jam pertemuan, setiap akhir unit (satuan bahan) pelajaran tertentu, dan 
pada setiap satuan program studi (triwulan atau semester) Pelaksanaan Remedial 
Teaching bisa diorganisasikan secara perorangan (individual) maupun secara 
______________ 
  
19 Mulyadi, Dignosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Kusus…hlm.41 
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kelompok (peer group).  Secara kelompok diberikan bila terdapat sejumlah siswa 
yang mempunyai jenis atau lokasi atau kesulitan sama.  
Waktu dan cara pelaksanaanya juga terdapat berbagai kemungkinan, 
misalnya:  
1) Diadakannya pada jam pertemuan berikutnya, kalau memang sebagian 
besar atau seluruh anggota kelas mengalami kesulitan yang serupa, 
dengan cara:  
a. Mengajarkan kembali bahan yang sama pada siswa dengan cara 
yang berbeda. 
b. Diadakan latihan atau penugasan atau soal kembali yang 
dibentuknya sejenis dengan tugas soal terdahulu. 
c. Diadakan pengukuran dan penilaian kembali untuk mendeteksi 
hasil peningkatannya kearah keberhasilan yang diharapkan  
2) Diadakan di luar jam pertemuan biasa, misalnya: 
a. Diadakan jam tambahan pada hari atau jam atau tempat tertentu, 
kalauyang mengalami kesulitan sejumlah orang tertentu  
b. Diberikan dalam bentuk pekerjaan rumah  
3) Diadakan kelas Remedial khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar tertentu, dengan cara: 
a. Siswa lain belajar dalam kelas biasa, sedang siswa tertentu 
belajardenganmendapat bimbingan khusus dari guru yang sama 
atau pihak lain yang telah ditunjuk sampai yang bersangkutan 
mencapai jenjang penguasaan tertentu. 
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b. Diadakan pengulangan secara total, kelau ternyata siswa yang 
bersangkutan prestasinya sangat jauh dari batas kriteria 
keberhasilan minimal dalam hampir kesuruhan bidang studi, yang 
secara konvensional dikenal dengan tinggal kelas. 
b. Pengayaan dan pengukuhan 
Kalau layanan pengulangan (Remedial) ditujuakan pada siswa yang 
mempunyai kelemahan sangat mendasar, maka layanan pengayaan dan 
pengukuhan ditujukan pada siswa yang mempunyai kelemahan ringan.Tehnik 
pelaksanaannya dapat dengan memberikan tugas atau soal pekerjaan rumah. 
c. Percepatan 
Percepatan diberiakan kepada kasus berbakat tetapi menunjukkan 
kesulitan psikososial atau ego emosional. Ada dua kemungkinan 
pelaksanaannya, yaitu:  
1. Promosi penuh status akademisnya ke tingkat yang lebih tinggi sebatas 
kemungkinan, kalau memangnya yang bersangkutan menunjukkan 
keunggulan yang menyeluruh. 
2. Maju berkelanjutan bila kasus menonjol pada beberapa bidang 
tertentu. Pada siswa kasus dapat diberikan layanan dengan bahan 
pelajaran yang lebih tinggi sebatas kemampuannya Bila ketiga 
alternatif tehnik pendekatan itu memungkinkan untuk 
diadministrasikan secara efektif, maka kesulitan yang dialami siswa 
baik dalam arti bagi peningkatan prestasi akedemisnya maupun 
kemampuan penyesuaian mungkin berangsur-angsur dapat dikurangi. 
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b) Strategi dan Teknik Pendekatan Remedial Teaching yang bersifat 
Preventif 
Strategi dan tehnik pendekatan preventif diberikan kepada siswa 
tertentu berdasarkan data atau informasi yang ada dapat diantisipasika atau 
setidaknya patut diduga akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-
tugas belajar. Oleh karena itu, sasaran pokok dari pendekatan preventifadalah 
berusaha sedapat mungkin agar hambatan-hambatan dalam emncapai prestasi 
dapai dihindari dan kemampuan penyesuaian sesuai dengan kriteria keberhasilan 
yang ditetapkan dapat dicapai Tehnik pendekatan yang dipakai adalah layanan 
pengajaran kelompok yang diorganisasikan secara homogen (homogenius 
grouping),  layanan pengajaran secara individual (individualize based 
instruction) dan layanan pengajaran kelompok dengan dilengkapi kelas khusus 
remedial dan pengayaan. 
c) Strategi dan Teknik Pendekatan bersifat Pengenbangan 
Kalau pendekatan kuratif merupakan tindak lanjut dari post teaching 
diagnostic, pendekatan preventif merupakan tindak lanjut dari pre teaching 
disgnostic maka pendekatan pengmebangan merupakan tindak lanjut dari during 
teaching diagnostic atau upaya diagnostic yang dilakukan guru selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar (PBM). Agar strategi pendekatan ini 
dapat dioperasikan secara teknis yang sistematis, maka diperlukan adanya 
pengorganisasian proses belajar mengajar yang sistematis seperti dalam bentuk 
pengajaran berprograma, sistem pengajaran modul dan lainnya 
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B. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah kemampuan seorang siswa yang diukur dengan 
tingkat penilaian masing-masing mata pelajaran di sekolah. Tingkat kemampuan 
belajar seorang anak akan mempengaruhi terhadap prestasi belajar 
disekolah.20hal tersebut karena prestasi belajar seseorang akan meningkat 
apabila adanya bimbingan dan arahan dari orang tua. Untuk mengetahui berhasil 
tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuannya 
adalah untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar 
mengajar berlangsung. 
Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.Namun banyak orang beranggapan 
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut 
ilmu.Ada juga yang mengartikan belajar adalah menyerap pengetahuan. Belajar 
adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia , proses tersebut tidak 
akan terjadi apabila tidak ada sesuatu yang mendorong pribadi yang 
bersangkutan.21Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedang kompetensi 
merupakan hasil dari proses belajar. Belajar adalah suatu pertumbuhan atau 
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah 
laku.Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak 
______________ 
 
20 Muhammad Rasyid Dimas, Anak dan Prestasi Pendidikan, (Jakarta: Robbani Press, 
2004), hal 22. 
 
21Ridwan, Ketercapaian Prestasi Belajar, http: //. Word press. Com/2008/05/03/. Acces 
on 05 2010. 
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kepada pengertian belajar itu sendiri.Para ahli mengemukakan pendapatnya yang 
berbeda sesuai dengan pandangan yang mereka miliki.Namun dari pendapat itu 
dapat ditemukan satu titik persamaan. 
Prestasi dan belajar merupakan dua kata yang memiliki arti yang saling 
berkaitan.Prestasi merupakan, “hasil yang dicapai dari apa yang dikerjakan 
diatas yang sudah diusahakan”.22 Sedangkan belajar adalah, “ suatu bentuk 
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam bentuk 
atau cara bertingkah laku yang baru sebagai hasil  pengalaman latihan”.23 
Sementara itu, M. Ngalim Poerwanto  memberikan pengertian bahwa prestasi 
belajar yaitu, “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagai 
mana yang dinyatakan dalam rapor”.24 
Selanjutnya W.S. Winkel menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang anak dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot  yang 
dicapainya”.25Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah, 
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat.Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
______________ 
 
22 PoerwadarmintaW.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1986), hal. 185. 
 
23Oemar Hamalik, Metode Mengajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: 
Tarsito, 1983), hal. 21. 
 
24M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1987), hal. 28. 
 
25 WinkelW.S., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1996). 
hal. 162. 
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memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriterian tersebut”.26 
Selain itu, Suprayekti juga mengemukakan bahwa, “prestasi belajar 
adalah sebagai bukti keberhasilan yang dicapai oleh anak dalam memperoleh 
sesuatu perubahan, cara bersikap, bertingkah laku, bertindak tepat dan cepat 
secara optimal setelah terjadi proses belajar mengajar berlangsung”.27 Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa prestasi belajar adalah suatu bentuk 
keberhasilan yang dicapai dan diperoleh anak setelah proses belajar mengajar 
yang biasa diberikan berupa nilai atau angka oleh guru disekolah.Suryabrata 
menyatakan bahwa, “kegiatan belajar itu dapat berbentuk pengamatan , 
membaca, meniru, mencoba, mendengar atau mengikuti perintah”.28Perubahan 
tingkah laku yang diharapkan timbul dari kegiatan belajar tersebut bisa saja 
berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, kecakapan, motivasi, nilai, 
apresiasi (kesadaran), dan sebagainya.Keberhasilan seseorang memperoleh 
perilaku yang diharapkan tersebut dengan prestasi.Senada dengan pendapat 
Sukardi yang menyatakan bahwa, “prestasi sebagai suatu bukti keberhasilan 
______________ 
 
26S. Nasution, Sebagai Pendekatan dalam Proses Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 
1996), hal. 62. 
 
27Suprayekti, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Depdinas, 2003), hal. 102. 
 
28Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hal. 231. 
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usaha yang dicapai”.29Jadi suatu usaha yang dapat dikatakan berhasil bila ada 
bukti yang dikatakan sebagai prestasi. 
Setiap kegiatan belajar mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
pencapaian belajar diarahkan kepada pencapaian suatu tujuan dan untuk 
memenuhi suatu tujuan pula.dengan kata lain ada hasil yang ingin diharapkan 
dapat diperoleh dalam mencapai hasil belajar hasil yang diharapkan merupakan 
perubahan tingkah laku yang dapat menjadi tujuan yang ditetapkan sendiri  oleh 
individu yang belajar atau yang diterapkan oleh orang-orang atau lembaga yang 
mengorganisasikan kegiatan belajar individu. 
Keberhasilan seseorang dalam belajar dibuktikan dengan adanya prestasi 
seseorang dalam belajar.Kedua pengertian diatas menjelaskan pengertian prestasi 
secara umum, artinya prestasi disini tidak hanya berupa hasil belajar, tetapi dapat 
juga berarti hasil usaha atau kerja.Selanjutnya, W.S. Winkel menyatakan bahwa, 
“prestasi belajar adalah bukti usaha yang telah dicapai anak, berdasarkan 
kemampuan internal yang diperoleh sesuai dengan tujuan intruksional yang 
merupakan hasil belajar”.30Berkaitan dengan kegiatan belajar, maka prestasi 
yang dimaksud disini berarti prestasi belajar yaitu hasil yang diharapkan berhasil 
dicapai oleh seseorang dalam melakukan kegiatan belajar.Apabila kegiatan yang 
dimaksud merupakan kegiatan belajar yang ada disekolah, maka prestasi belajar 
merupakan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan baik oleh 
siswa sendiri maupun oleh orang tua atau guru. Dengan demikian prestasi belajar 
______________ 
 
29Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), hal.51. 
 
30 WinkelW.S, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Jakarta: Gramedia, 
1987), hal. 314. 
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adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang dalam mempelajari 
sesuatu materi pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk nilai seperti yang 
dicantumkan dalam rapor setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
Seseorang diangggap telah berhasil dalam belajarnya bila dia telah mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan pada awal kegiatan pembelajaran.Keberhasilan 
seseorang dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan inilah 
yang disebut prestasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dijelaskan bahwa 
prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setalah mengalami proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi dan 
hasil dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
b. Ukuran Prestasi belajar 
Prestasi belajar sebagai perolehan siswa setelah menempuh periode 
pembelajaran tertentu, dapat dikriteriakan menurut tingkat penguasaan materi 
pembelajaran. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Nasrun Harahap bahwa: 
“Prestasi belajar dapat dikriteriakan menurut tingkat penguasaannya 
terhadap materi pembelajaran. Misalnya dalam proses belajar siswa 
menguasai materi 80% - 100% dapat dikatakan bahwa prestasi 
belajar siswa sangat tinggi. Apabila dalam proses belajar siswa 
menguasai materi antara 75%-80% dapat dikatakan prestasi belajar 
siswa sedang. Jika dalam proses hasil belajar siswa menguasai 
materi antara 55%-75% dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
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siswa rendah. Jika siswa menguasai pembelajaran 31%-54% maka 
dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa sangat rendah.”31 
 
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa 
prestasi belajar itu identik dengan penggunaan materi pelajaran.Karena hakikat 
dari nilai perolehan belajar diawali dari kemampuan siswa untuk menjawab soal-
soal yang diajukan guru secara tertulis. Dengan demikian tingkat penguasaan 
materi masing-masing siswa, secara otomatis akan membedakan prestasi 
belajarnya. 
Sedangkan menurut Rachman Natawidjaya dikemukakan bahwa: Apabila 
siswa menguasai materi pelajaran di atas 75% dapat dikatakan prestasi belajar 
siswa tinggi. Apabila penguasaan materi siswa mencapai 60%-75% 
menunjukkan pada prestasi belajar yang sedang, dan apabila penguasaan materi 
siswa di bawah 50% menunjukkan prestasi belajar yang rendah.32 
Bertitik tolak dari landasan teori tersebut di atas, dalam kaitannya 
dengan  penelitian ini, prestasi belajar siswa  dikriteriakan sebagai berikut : 
1) Prestasi belajar tinggi, yaitu perolehan nilai hasil belajar siswa antara 75 
ke atas. 
2) Prestasi belajar sedang, yaitu perolehan nilai hasil belajar siswa antara 60-
75. 
  Prestasi belajar rendah, yaitu perolehan nilai hasil belajar 59 ke bawah 
 
______________ 
 
31Nasrun Harahap, Evaluasi Hasil Belajar, Bulan Bintang, Jakarta, 1996, hal. 156. 
32Rochman Natawidjaya, Proses Belajar Mengajar, Rajawali, Jakarta, 1998, hal. 168. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Untuk memahami pengertian belajar, perlu diketahui pengertian prestasi 
dan belajar. Menurut Anton M. Muliono, “prestasi berarti hasil yang dicapai 
(dilakukan, dikerjakan)”.33Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian 
(ilmu dan sebagainya) dengan jalan menghafal (melatih diri dan 
sebagainya).34Dengan demikian prestasi belajar adalah perwujudan dari hasil 
belajar seorang anak. Belajar akan lebih berprestasi apabila anak mempunyai 
kemampuan untuk belajar secara efesien. Efesiendalam belajar adalah suatu 
pengertian atau konsepsi yang menggambarkan perbandingan yang terbaik 
antara suatu usaha dengan hasilnya.35 
Apabila diterapkan dalam bidang belajar, maka efesiensi belajar yaitu 
perbandingan terbaik dalam suatu usaha belajar dengan hasil yang akan dicapai. 
Sebagaimana Rosestiah N.K mengatakan bahwa: “dengan cara belajar yang tepat 
akan efektif pula cara belajar siswa itu”. Berdasarkan pendapat diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa apabila siswa dapat belajar dengan baik maka akan 
baik pula hasil yang diperolehnya.36Namun demikian dalam belajar juga 
mempunyai berbagai faktor untuk meningkatkan prestasi belajar. Hal ini 
disebabkan kegiatan belajar yang bersifat kompleks, suatu proses yang 
mempengaruhi atau ditentukan oleh banyak faktor dan meliputi berbagai aspek, 
______________ 
 
33Anton M. Muliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka Edisi II, 
1990), hal. 700. 
 
34 Depdikbud, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.768. 
 
35 Soetomo, Dasar Interaksi Belajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal. 37. 
 
36Roestiah N.K, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina aksara, 1989), hal. 47. 
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baik yang bersumber dari dalam diri siswa maupun yang bersumber dari luar diri 
siswa itu sendiri. Belajar akan berhasil dengan baik apabila faktor-faktor luar 
dapat mendukungnya seperti yang ditemukan oleh Jumhur bahwa, “Berhasilnya 
suatu perbuatan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kematangan, 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode belajar, alat-alat belajar, 
teknik-teknik belajar dan materi-materi yang dipelajari, semua itu harus 
diperhatikan”,37 berdasarkan pendapat diatas untuk meningkatkan prestasi 
belajar harus diperhatikan beberapa faktor.Adapun Faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi secara garis besar dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada pada diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
1) Faktor Intern 
Prestasi siswa tidaklah semata-mata berdasarkan prestasi sebelumnya, 
tetapi ada faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, salah satunya adalah faktor 
intern.Faktor intern merupakan faktor yang terdapat dalam diri pribadi manusia 
itu sendiri, dimana faktor ini menyebabkan daya pilih seseorang dalam 
menerima dan mengolah pengaruh dari luar. Yang termasuk dalam faktor intern 
adalah : 
a) Bakat 
Bakat diartikan sebagai kemampuan bawaan seseorang sebagai potensi 
yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.Bakat dapat 
______________ 
 
37Jumhur, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 1974), hal. 25. 
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menentukan prestasi seseorang. Orang yang berbakat dalam suatu bidang akan 
dapat mencapai prestasi yang tinggi dalam bidang tersebut. Menurut Slameto 
“Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil 
belajarnya akan lebih naik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia 
lebih giat lagi dalam belajarnya”.38 Ditegaskan pula oleh Kartini kartono bahwa 
kalau pelajaran tidak sesuai dengan bakat anak, maka anak tidak akan mencapai 
prestasi tinggi, karena ia tidak berbakat dalam bidang itu. Jadi prestasi 
merupakanperwujudan dari bakat dan kemampuan.39Setiap anak mempunyai 
ketidakmampuan dan bakat sesuai dengan potensinya disebabkan oleh karena 
kondisi lingkungan yang kurang sesuai untuk dapat mengembangkan bakat yang 
dimilikinya. 
 Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Utami Munandar 
sebagai berikut:  
“Ketidakmampuan seorang anak yang berbakat untuk berprestasi 
disebabkan oleh kondisi lingkungan.Seperti anak-anak yang hidup 
dalam keadaan lingkungan yang kurang memberi rangsangan yang 
kaya, entah hal ini karena disebabkan taraf sosial ekonominya rendah 
atau karena tinggal didaerah perdesaan, daerah terpencil atau kota-
kota kecil yang tidak dapatmenyediakan fasilitas pendidikan dan 
kebutuhan keluarga”.40 
Jadi sesuai dengan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa setiap anak 
mempunyai bakat yang berbeda, dan bakat tersebut sangat erat hubungannya 
dengan prestasi yang akan dicapai. 
______________ 
 
38Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Erlangga, 
1991), hal. 59. 
 
39Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, ( Jakarta: Raja 
Wali, 1986), hal. 63. 
 
40Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah  Penuntun 
Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: Gramedia, 1985), hal. 25. 
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b) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan cara senang. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. 
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan 
disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar. 
Selanjutnya mengenai minat ini, Wayan Nurkancamenjelaskan bahwa 
minat yang timbul dari kebutuhan anak-anak akan merupakan faktor pendorong 
bagi anak dalam melaksanakan usahanya. Anak-anak tidak perlu mendapat 
dorongan dari luar, apabila pekerjaan yang dilakukan cukup menarik 
minatnya.41Lebih lanjut Soeryabrata berpendapat: “ kalau seseorang tidak 
berminat untuk mempelajari sesuatu, tidak dapat diharapkan bahwa ia akan 
berhasil dalam mempelajari hal tersebut, sebaliknya kalau seseorang 
mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka dapat diharapkan hasilnya akan 
lebih baik.”42 Maka oleh karena itu minat sangat mempengaruhi keinginan 
seseorang untuk bisa berhasil meraih sesuatu yang dikerjakannya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan salah satu potensi yang ada pada seseorang yang dapat mendorong 
orang tersebut untuk melakukan sesuatu kegiatan tanpa ada paksaan dari luar. 
Seorang anak dapat menguasai pelajaran apabila cukup pada keinginan mereka 
______________ 
 
41Wayan Nurkanca, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 215. 
 
42Soeryabrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Press, 1993), hal. 10. 
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untuk belajar, minat yang kurang mengakibatkan berkurangnya keinginan 
sekaligus meninggalkan hasil yang kurang memuaskan. 
c) Kecerdasan dan intelegensi 
Intelegensi mempunyai peranan yang sangat penting terhadap tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa.“Intelegensi adalah kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan diri kedalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif,mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.”43 Intelegensi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: faktor genetika, lingkungan, cara 
belajar, dan gizi. Diantara faktor yang paling menonjol dalam mempengaruhi 
intelegensi adalah faktor yang diwarisi oleh orang tuanya, sedangkan gizi sangat 
mempengaruhi pembentukan sel-sel syarafnya terutama pada waktu 
kecil.Diantara beberapa faktor diatas yang sangat mempengaruhi perkembangan 
intelegensi adalah genetika, hal ini senada dengan apa yang dikatakan M. 
Ngalim Poerwanto bahwa intelegensi itu adalah “kemampuan yang dibawa sejak 
lahir yang memungkinkan seseorang berbuat dengan cara tertentu.”44 Dalam 
proses belajar, anak yang mempunyai intelegensi yang tinggi besar kemungkinan 
akan maju dalam belajar sehingga dengan mudah dapat mencapai prestasi yang 
bagus, tidak sama dengan anak yang kecerdasannya lebih rendah meskipun 
usaha dan belajarya sama. 
______________ 
 
43Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Erlangga, 
1991), hal. 57. 
 
44M. Ngalim Poerwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1987), hal. 
547. 
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Sesuai dengan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 
intelegensi seseorang pada umumnya merupakan pembawaan dari lahir atau 
faktor keturunan. Namun demikian faktor intelegensi seseorang dapat pula 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti kekurangan gizi yang dapat 
mengakibatkan lemahnya daya fikir. 
d) Motivasi 
Motivasi ialah keadaan pribadi seseorang yang bisa mendorong orang 
tersebut guna mencapai tujuan.Motivasi dapat menunjang prestasi yang 
diperoleh siswa. Motivasi bisa berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar. 
Seorang siswa memungkinkan memperoleh prestasi yang baik jika ia 
mempunyai motivasi belajar yang kuat.Dalam proses pendidikan haruslah 
diperhatikan apa yang mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau 
padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian. Dalam hal 
ini Sardiman menjelaskan bahwa: 
Motivasi dalam belajar mempunyai fungsi untuk: 
1) Mondorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai; 
3) Menyeleksi perbuatan, menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi, guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.45 
Berdasarkan  kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya 
motivasi yang kuat, maka aktivitas belajar tidak akan berfungsi dengan baik. 
______________ 
 
45A.M. Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1986), hal. 84. 
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Tanpa adanya arah dan tujuan yang jelas, maka seseorang siswa akan menjadi 
kurang berminat untuk mempelajari suatu bahan pelajaran dan tidak mengetahui 
apa yang harus dilakukan dalam belajarnya, sehingga menjadi bosan terhadap 
perbuatan belajarnya itu. 
a. Fisiologis 
Muhibudinsyah mengemukakan bahwa fisiologis adalah kondisi umum 
jasmani dan tegangan otot yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan 
sendinya. Kondisi ini dapat mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam 
mengikuti pelajaran, apabila kondisi anak tidak baik maka pelajaran yang 
diterima akan sulit ditangkap atau sebaliknya bila keadaan kesehatannya baik 
maka apa yang dipelajari cepat membekas diingatannya.46 Sehubungan dengan 
itu Sanggalang mengemukakan :“Keadaan tubuh yang sehat, merupakan kondisi 
yang memungkinkan seseorang untuk dapat belajar secara aktif. Seorang siswa 
yang sering sakit biasanya mengalami kesulitan dalam belajar. Karena biasanya 
cepat lelah, tidak bisa berkonsentrasi, merasa malas dan sebagainya.”47 
Apabila seorang anak yang sedang sakit seperti pilek, batuk, sakit gigi 
dan sejenisnya, itu biasanya diabaikan karena dipandang tidak cukup serius 
untuk mendapatkan perhatian dan pengobatan. Akan tetapi kenyataannya 
penyakit – penyakit itu sangat mengganggu aktifitas belajar. Disamping itu hal 
yang tidak kalah pentingnya yaitu kondisi panca indera yang merupakan pintu 
masuknya suatu pengaruh dalam individu yang akan diolah otak untuk diterima, 
______________ 
 
46Muhibbinsyah, Psikologi (suatu pendekatan baru), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1997), hal. 132. 
 
47U. Marson Sanggalang,Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Studi di 
dalam Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali, 1985), hal. 3. 
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panca indera yang paling penting dalam belajar berupa mata dan telinga. 
Normalnya kondisi panca indera merupakan syarat mutlak untuk memperoleh 
pengetahuan secara jelas dan tepat  bahwa baiknya fungsi panca indera 
merupakan syarat untuk berlangsungnya belajar dengan baik.Dari uraian di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa kesehatan jasmani seseorang turutmenentukan 
apakah belajarnya akan lancar atau tidak. 
b. Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek orang, benda dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
c. Cara belajar 
Cara belajar seorang siswa juga tidak kalah pentingnya dalam 
menentukan apakah ia berhasil atau tidak dalam pelajarannya. Kemampuan 
belajar tidak hanya dilakukan oleh kecerdasan yang dimiliki, akan tetapi 
tergantung pada cara belajar yang dilakukan. Belajar yang baik harus disertai 
dengan disiplin yang tinggi, rencana yang terprogram dan kemauan yang tinggi 
terhadap bidang yang ditekuninya. Setiap orang mempunyai gaya dan cara 
tersendiri untuk belajar. Dikarenakan tiap orang itu mempunyai minat yang 
berbeda, maka cara belajarnya pun berbeda.  
1. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi belajar yang 
bersumber dari luar diri siswa. Pada umumnya faktor ekstern dapat 
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dikelompokkan atas tiga bagian yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
a. Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama bagi seorang anak dalam 
memperoleh pendidikan.Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
keberhasilan seorang anak dalam belajar.Keberhasilan seorang anak di sekolah 
sangat tergantung bagaimana orang tuanya mendidik dan membinanya di 
rumah.Seorang anak membutuhkan perhatian dan keharmonisan antara anggota 
keluarga untuk ketentraman jiwanya, sehingga anak dapat belajar di sekolah 
dengan tenang.Timbulnya kenakalan remaja pada saat sekarang banyak yang 
diakibatkan oleh orang tuanya sendiri yang tidak mengerti jiwa dan perasaan 
anak. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Surachmad bahwa 
situasi keluarga tenang, damai, gembira, atau keluarga yang sering cekcok, 
bersikap keras, ini semua akan mewarnai sikap anak, jumlah orang tinggal di 
dalam keluarga tersebut seperti nenek, paman dan bibi, ini juga turut 
mempengaruhi perkembangan anak, pengaruh baik juga pengaruh buruk dapat 
dipelajari  anak dalam keluarga.48 
Berdasarkan penjelasan diatas hendaknya orangtua dapat menciptakan 
suasana keluarga yang amat harmonis, sehingga anak dapat belajar dengan 
______________ 
 
48Winarno Surachmad,Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik, 
(Bandung: Tarsito, 1978), hal. 31. 
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tenang dan mencapai hasil yang baik. Disamping itu, didalam sebuah keluarga 
prestasi belajar anak juga akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang lain, yaitu: 
1) Kasih sayang 
Kasih sayang merupakan barometer kebahagiaan rumah tangga, tanpa 
kasih sayang dari orang tua mengakibatkan anak menjadi rendah diri dan merasa 
tidak dibutuhkan oleh orangtua, sikap seperti itu merupakan masalah dalam 
pendidikan anak di lingkungan keluarga. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa pertumbuhan anak tidak bergantung pada gizi melainkan kasih sayang 
orangtua yang dapat membangkitkan kebahagiaan hidup hingga mereka dewasa. 
Orangtua dituntut untuk memiliki sifat cinta dan kasih sayang, agar dapat 
membina rumah tangga yang tenteram dan bahagia. 
2) Komunikasi yang efektif 
Terbangunnya komunikasi yang  baik antara orangtua dan anak, 
merupakan langkah yang baik bagi pendidikan anak untuk belajar terbuka pada 
orangtua. Tanpa terjalin komunikasi maka orangtua sulit mengetahui kendala 
anak dalam masalah pendidikan. Dalam hal ini diharapkan kepada orangtua agar 
meningkatkan komunikasi yang baik antara anggota keluarga, juga komunikasi 
suami istri sehingga mampu menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. 
3) Kedisiplinan 
Disiplin membawa pengaruh besar terhadap prestasi belajar anak, 
dimana ia akan hidup di atas peraturan yang telah ditetapkan, dengan disiplin 
anak akan selalu menghargai sebuah waktu, hidup ia lebih teratur dan pendidikan 
42 
 
pun berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka anak–anak perlu 
mengaktifkan diri dengan nilai–nilai moral untuk memiliki dan mengembangkan 
dasar–dasar disiplin diri. Dengan demikian upaya tersebut menunjukkan perlu 
adanya posisi dan tanggungjawab orangtua, karena orangtua berkewajiban 
meletakkan dasar–dasar disiplin diri pada anak. 
Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga 
merupakan lembaga terpenting dalam memberikan tuntunan dan contoh–contoh 
semenjak masa kanak–kanak sampai dewasa, keluarga juga merupakan sumber 
pengetahuan dan keterampilan yang diwariskan pada anak–anaknya. Keadaan 
ekonomi keluarga juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena masalah 
ekonomis merupakan sumber kekuatan dalam belajar. Dalam belajar, dengan 
adanya fasilitas-fasilitas yang memadai maka siswa akan dapat belajar dengan 
baik. 
Sehubungan dengan keadaan ekonomi keluarga tersebut di atas, John 
Vaizey mengatakan : “Anak-anak yang berasal dari keluarga yang orang tuanya 
mempunyai mata pencarian berdasarkan keahlian atau pegawai kantor lebih 
berhasil dari pada mereka yang orang tuanya bekerja sebagai pekerja-pekerja 
kasar (buruh)”.49Orang tua yang mata pencahariannya berdasarkan keahlian jelas 
mempunyai gaji yang lebih tinggi. Dengan gaji yang tinggi segala keperluan 
yang dibutuhkan anak demi kelancaran proses belajar mengajar dapat dipenuhi. 
Sebaliknya orang tua yang bekerja sebagai pekerja kasar (buruh), untuk 
______________ 
 
49John Vaizey, Pendidikan di Dunia Modern, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), hal. 109. 
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memenuhi kebutuhan rumah tangganya saja belum mencukupi apalagi untuk 
memenuhi keperluan sekolah anaknya.Seorang anak tidak giat belajar bila 
keperluan belajar tidak terpenuhi, di samping itu mereka ikut membantu orang 
tuanya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, dengan demikian waktu untuk 
belajar sedikit sekali sehingga dapat berpengaruh kepada prestasi belajarnya. 
Jadi jelaslah bahwa anak-anak yang berasal dari status sosial ekonomi keluarga 
yang tinggi akan mendapat prestasi belajar yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan prestasi belajar anak-anak yang status sosial ekonomi keluarganya 
rendah. 
b. Lingkungan masyarakat 
Pengaruh lingkungan masyarakat dimana si anak tersebut berada amat 
besar, pengaruh tersebut ada yang baik dan ada juga kurang baik.Kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat merupakan kunci 
keberhasilan seorang anak.Jika lingkungan anak adalah orang-orang yang 
terpelajar dan baik-baik, anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan 
oleh lingkungannya, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada 
dilingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat anak/siswa untuk 
belajar lebih giat lagi. 
Dari sekian banyak faktor lingkungan masyarakat yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar anak, diantaranya yang paling dominan adalah: 
pergaulan, media massa, kegiatan dalam masyarakat, dan corak kehidupan, 
sehubungan dengan hal tersebut, Rahayu mengatakan bahwa: 
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Ada empat (4) faktor yang dapat mempengaruhi atau menghambat 
proses belajar anak, yaitu: 
1) Mass media, misalnya bioskop, radio, majalah, buku, komik, dan 
sebagainya. 
2) Teman bergaul yang tidak baik juga dapat membawa akibat anak 
itu menjadi tidak baik pula. 
3) Aktivitas di dalam masyarakat, terlalu banyak tugas dalam 
organisasi, dapat mengganggu anak dalam belajar. 
4) Corak kehidupan tetangga, misalnya lingkungan tetangga suka 
berjudi, mencari kebiasaan jelek lainnya.50 
Maka perlu untuk mengusahakan lingkungan baik agar dapat memberi 
pengaruh yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-
baiknya. Dalam hal ini orangtua harus selalu mengawasi dan memilihkan 
lingkungan yang baik dan wajib menegur apabila anak berada dalam lingkungan 
masyarakat yang tidak baik agar tidak salah memilih teman. M. Nasir Ali 
menyebutkan: “Hendaklah memilih teman berdasarkan iman dan takwa, dengan 
fitrahnya anak–anak cenderung untuk menyenangi pergaulan dengan teman 
sebayanya. Oleh karena itu hendaklah mereka dibekali wawasan agar tidak 
bergaul dengan yang jahat.”51 
 Agar anak mendapat pengaruh positif dalam masyarakat terhadap 
prestasi belajarnya maka ia perlu dilibatkan dalam organisasi masyarakat, baik 
dalam pengajian atau pengurus–pengurus mesjid maupun organisasi–organisasi 
lain yang membawa ke arah perbaikan. Karena kegiatan seperti itu baik untuk 
perkembangan pribadinya. Jadi berusaha dalam masyarakat selalu menyangkut 
usaha pendidikan karena disebabkan antara faktor lingkungan, keluarga atau 
______________ 
 
50Rahayu,Siti , Psikologi Perkembangan dalam Berbagai Bahagiannya, (Yogyakarta: 
Reka Press, 1985), hal. 67. 
 
51M. Nasir Ali, Dasar-dasar Ilmu Mendidik, (Jakarta: Mutiara, 1979), hal. 60. 
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masyarakat yang tidak dapat dipisahkan. Jika ketiga lingkungan tersebut anak 
mendapat pendidikan yang baik maka ia akan mengalami perubahan yang baik 
pula, berarti orangtua harus lebih selektif dan hati-hati untuk dapat mencari 
lingkungan yang baik bagi anak-anaknya. Pengaruh yang merugikan dan yang 
menguntungkan bagi masyarakat terhadap pendidikan anak merupakan 
pendorong bagi orangtua atau pendidik untuk mencari jalan terhadap hal – hal 
yang positif. 
Dengan demikian fungsi masyarakat sebagai pusat pendidikan sangat 
tergantung pada masyarakat beserta sumber belajar yang ada. Dengan adanya 
kerjasama yang baik maka pendidikan anak akan berjalan positif dan mencapai 
hasil yang diharapkan. 
c. Lingkungan sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, tempat belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir dengan mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan. Sekolah dan keluarga harus saling isi, bekerja sama agar anak 
didik lebih berhasil dan tercapainya tujuan pengajaran. Begitu juga sangat 
diperlukan kepercayaan orang tua terhadap sekolah yang menggantikan tugasnya 
selama di ruangan sekolah. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, mengingat 
akhir-akhir ini  seringnya terjadi tindakan-tindakan kurang terpuji yang 
dilakukan anak didik, sementara orang tua seolah-olah tidak mau tahu, bahkan 
cenderung menimpakan masalah kepada sekolah. Maka orang tua perlu 
memperhatikan sekolah anak, yaitu dengan memperhatikan pengalaman-
pengalaman dan menghargai usaha-usahanya serta menunjukkan kerja sama 
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dalam mengarahkan cara belajarnya dirumah. Pada dasarnya cukup banyakcara 
yang dapat ditempuh untuk menjalin kerja sama antara keluarga dengan sekolah, 
antara lain contohnya: 
1) Adanya kunjungan kerumah anak didik. 
2) Diundangnya orang tua ke sekolah. 
3) Case conference. 
4) Badan pembantu sekolah. 
5) Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga. 
6) Adanya daftar nilai atau rapor.52 
Demikian juga di sekolah Guru sebagai pengajar dapat mempengaruhi 
belajar siswa dalam hal penyajian materi pelajaran, penguasaan materi, 
penguasaan alat peraga, dan dorongan yang diberikan kepada siswa. Melalui 
peranan sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong anak untuk 
senantiasa belajar dalam kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Guru 
hendaknya mampu membantu setiap anak secara efektif, dapat mempergunakan 
berbagai kesempatan dan berbagai sumber media belajar. Hal ini berarti bahwa 
guru hendaknya dapat mengembangkan cara dan kebiasaan belajar yang sebaik–
baiknya. Selanjutnya sangat diharapkan guru dapat memberikan fasilitas yang 
memadai sehingga murid dapat belajar secara efektif. 
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa peranan guru telah meningkat dari 
tenaga pengajar menjadi direktur (pengarahan) belajar (director of learning). 
Sebagai direktur belajar, tugas dan tanggung jawab guru menjadi lebih 
meningkat  yang didalamnya termasuk fungsi–fungsi guru sebagai perencanaan 
pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil belajar, sebagai motivator belajar 
______________ 
 
52Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 
89. 
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dan sebagai pembimbing. Sehubungan dengan fungsinya sebagai “pengajar” dan 
“pembimbing”, maka diperlukannya adanya berbagai peranan dari guru. Peranan 
guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan 
dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, 
maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai interaksi belajar mengajar, dapat 
dipandang sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak 
sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap 
proses belajar mengajar dan interaksi dengan siswanya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
       Dalam sebuah penulisan karya ilmiah metode penelitian merupakan langkah 
awal yang digunakan  untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, metode 
penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian yang diatur 
secara baik. Prosedur penelitian diawali dari identifikasi dan perumusan hingga 
mengumpulkan data atau fakta, mengklasifikannya, mengaitkannya dengan fakta 
lain dan menganalisis serta menafsirkan sehingga ditentukan kesimpulan yang 
diidamkan, yaitu solusi yang baik atau kebenaran yang terpercaya.53 
       Untuk menyelesaikan karya tulis ilmiah ini dan untuk memperoleh data yang 
selaras dengan penelitian, penulis menggunaka metode deskriptif yaitu suatu 
bentuk penelitian yang paling dasar, yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, sesuai dengan kenyataan kehidupan manusia apa 
adanya.54 Dalam uraian berikut, penulis akan menjelaskan hal-hal yang 
menyangkut dengan metode dan teknis penulisan skripsi ini. 
A. Jenis Data yang Dibutuhkan 
       Dalam suatu penelitian, data merupakan hal yang sangat penting, begitu pula 
dengan penelitian. Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
______________ 
 
53Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Lamnyong Banda Aceh: Ar-Rijal 
Institut, 2007), hal. 1. 
 
54 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2005), hal. 6. 
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1. Data Primer 
       Data yang diperoleh secara langsung baik yang dilakukan melaluai 
wawancara serta alat-alat lain.55 Lexy J. Moleong menjelaskan, data primer adalah 
data yang dicatat melalui catatan atau melalui perekaman, pengambilan foto atau 
film. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan 
serta merupakan hasil utama gabungan dari kegiatan melihat mendengar dan 
bertanya.56  
       Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer adalah adalah hasil 
wawancara, angket dengan siswa dan observasi serta tela’ah dokumentasi. Data 
ini diperoleh melalui penelitian yang penulis lakukan di SMKN 1 Banda Aceh, 
data yang dibutuhkan adalah keterangan atau informasi yang bersumber dari 
responden, yaitu kepala sekolah, lokasi penelitian, guru agama, serta para siswa 
yang ada dilokasi penelitian.     
2. Data Sekunder  
       Data sekunder adalah data yang bersumber dari dari kepustakaan.57 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melakukan kajian terhadap sejumlah 
dokemen- dokumen, catatan- catatan , laporan- laporan maupun arsip- arsip resmi 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
 
______________ 
 
55Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2001), hal. 87. 
  
56 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hal. 157. 
 
57 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hal. 88. 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penulis menetapkan lokasi 
penelitian pada SMKN 1 Banda Aceh. 
2. Subjek penelitian 
Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka penulis mengumpulkan data-
data yang diperlukan dari sumber yang jelas. Setiap penelitian memerlukan data 
atau informasi dari sumber-sumber yang dapat dipercaya, sumber-sumber ini 
dalam ilmu penelitian disebut dengan populasi dan sampel. Sehubungan dengan 
sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian ini maka peneliti akan 
menjelaskan sedikit tentang pengertian populasi dan sampel. 
       Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Sedangkan sampel adalah sebagian 
dari populasi atau objek sesungguhnya dari suatu penelitian.58 
       Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan 
siswa yang ada pada SMKN 3 Banda Aceh. Guru yang terdiri dari 76 orang dan 
siswa terdiri dari 579 orang. Mengingat jumlah populasi yang sangat banyak maka 
penulis mengambil sebagian saja yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
       Menurut Suharsimi Arikunto bahwa populasi jumlah subjek yang kurang dari 
100 orang lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian 
______________ 
 
58 S. Margono, Metodologi penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 118 
dan 121. 
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populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek lebih besar diambil di antaranya 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih.59 
       Dengan demikian, berdasarkan aturan tersebut penulis menetapkan bahwa 
akan menjadikan sampel, yaitu berjumlah 29 siswa. Maka dalam menetapkan 
sampel penulis menggunakan teknik random sampling yaitu penarikan sampel 
yang dilakukan dengan memilih sampel tertentu sesuai data yang dibutuhkan.60 
       Dalam penelitian ini penulis memilih siswa kelas X akutansi sebagai sampel. 
Dengan demikian 29 siswa sebagai sampel dalam penelitian ini. Untuk 
menguatkan jawaban siswa penulis juga mewawancarai 1 orang guru agama dan 
penelitian ini juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMKN 1 Banda 
Aceh secara tidak tertulis. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
       Adapun dalam proses pengumpulan data dan menganalisisnya secara objektif, 
maka penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Field research 
       Field research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan ini dilakukan 
bertujuan untuk memperoleh data lapangan yang berhubungan dengan 
pelaksanaan Remedial Teaching di SMKN 1 Banda Aceh, melalui penelitian ini 
diharapkan dapat memperoleh data yang dibutuhkan sehingga tercapai hasil yang 
sebenarnya. 
______________ 
 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 112. 
 
60 Ibid., hal. 139. 
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2. Library Research 
Library Research yaitu kajian pustaka yang ada hubungannya dengan 
masalah-masalah yang dibahas melalui buku-buku, surat kabar dan bahan bacaan 
lainnya yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. 
       Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa teknik untuk memperoleh data 
yang objektif berdasarkan kebenaran yang terjadi di lapangan, antara lain: 
1. Teknik Observasi 
       Observasi yaitu salah satu teknik pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati peaksanaan pogram Remedial 
Teaching yang ada di SMKN 1 Banda Aceh. Untuk membatasi pengamatan, 
observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembaran 
pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang akan diamati. Pengisian lembar 
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang 
telah disediakan sesuai dengan gambaran yang akan diamati.61 
2. Teknik Wawancara 
       Wawancara, yaitu salah satu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan 
dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
langsung,62 yaitu dengan Kepala sekolah. Wawancara ini dilakukan diantara untuk 
mengetahui tenteng letak geografis, keadaan siswa, keadaan kurikulum, serta 
______________ 
 
61 S. Margono, Metodologi penelitian Pendidikan…, hal. 158. 
 
62 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan…, hal. 57. 
53 
 
 
 
fasilitas-fasilitas yang disediakan sekolah. Serta mewawancarai seorang guru 
agama  mengenai upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan pogram Remedial 
Teaching dan pengaruh terhadap prestsi belajar pendidikan agama islam. 
3. Angket  
       Angket merupakan daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah tertentu 
dengan ruang untuk jawaban setiap pertanyaan.63 Pengumpulan data dengan 
menggunakan angket dilakukan dengan cara memuat pertanyaan tertulis dan 
jawaban yang diberikan yang ditujukan kepada siswa yang menjadi sampel 
dimana angket tersebut memuat pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
Pogram Remedial Teaching . Berikut ini akan dibahas sedikit tentang analisis 
angket, sebagai berikut: 
a. Persiapan 
       Persiapan merupakan langkah awal dalam pengolahan data, dalam tahap ini 
semua data yang telah terkumpul diperiksa kembali kelengkapan datanya, dengan 
mengecek kembali kelengkapan identitas dan jawaban dari responden. Langkah 
persiapan bertujuan merapikan data agar bersih dan rapi, dengan demikian dapan 
mempermudah peneliti dalam mengolah data pada tahap selanjutnya.64 
b. Tabulasi 
       Setelah data siap maka tahap selanjutnya adalah tabulasi. Yang termasuk ke 
dalam tabulasi yaitu memberi skor (nilai) terhadap item-item yang perlu diberi 
skor, memberi kode kepada item-item yang tidak perlu diberi skor, mengubah 
______________ 
 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hal. 151. 
 
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hal.. 236. 
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jenis data yang sesuai dengan teknik analisis yang digunakan dan memberi kode 
pada data yang diperoleh untuk memudahkan dalam pengolahan data.65 
4. Teknik Telaah Dokumentasi 
       Telaah dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.66 Dalam metode 
dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data yang dimiliki lembaga dan peneliti 
menformulasikan untuk menyusun dalam bentuk laporan sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan, yaitu jumlah guru, jumlah sisiwa dan karyawan, serta sarana dan 
prasarana di sekolah, peraturan-peraturan sekolah, visi dan misi, serta letak 
geografis, yang diambil dari kantor kepala sekolah dan tata usaha serta sejarah 
singkat tentang sekolah, yang di ambil dari humas. 
 
D. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
       Setelah seluruh data dikumpulkan di lapangan, maka penulis melakukan 
pengelolaan dan menganalisis terhadap data yang terkumpul tersebut. Dalam 
penelitian ini penulis mengolah data yang berasal dari hasil observasi, wawancara 
dan telaah dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis, artinya setiap data 
wawancara akan dimasukkan dalam tulisan ini apa adanya, kemudian dianalisis 
dengan memberikan penilaian dari penulis terhadap data yang ada. Serta memberi 
kesimpulan dan memberik saran-saran yang bersifat membantu penyempurnaan 
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. 
______________ 
 
65 Ibid., hal. 237. 
 
66 Husaini Usman, M.Pd, M.T, Purnomo Setiady Akbar, M.Pd, Metodologi Penelitian 
Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 69. 
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       Adapun dalam menganalisis data yang terkumpul melalui angket selanjutnya 
akan diolah dengan menggunakan rumus statistik berdasarkan rumus persentase 
dengan metode distribusi frekuensi perhitungan persentase dari semua alternatife 
jawaban setiap pertanyaan, yaitu sebagai berikut: 
 
  
Keterangan: 
P  = Persentase Responden 
F  = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
100% = nilai tetap 
       Perhitungan frekuensi dan persentase yang dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut: 
1. Memeriksa angket yang dijawab responden 
2. Menghitung frekuensi dan persentase 
3. Masukkan data ke dalam tabel 
4. Menganalisis dan memberi penafsiran serta mengambil kesimpulan., 
       Klasifikasi tersebut dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh 
Remedial Teaching terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam di SMKN 1 
Banda Aceh.  
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E. Pedoman Penulisan 
       Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis berpedoman pada buku panduan 
skripsi yang diterbitkan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh Tahun 2009 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Banda Aceh yang terletak di JL. Sultan 
Malikul Saleh Lhong raya,Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Provinsi 
Aceh . Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjumpai kepala sekolah terlebih 
dahulu untuk meminta izin melakukan penelitian dan sekaligus menyerahkan surat 
pengantar dari Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Ar-
Raniry dan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga untuk melaksanakan 
penelitian. 
       Dari hasil pengumpulan data diperlukan data-data sebagai berikut: 
1. Sejarah Ringkas Tentang Sekolah SMKN 1 Banda Aceh 
SMKN 1 ( SMEA) Banda Aceh merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) tertua di Propinsi NAD yang diresmikan tanggal 1 Desember 
1957 dengan Surat Keputusan Mentri No. 792/B.III KEDJ Tanggal 1 November 
1957. Dalam usianya yang kini sudah 51 th,SMK N 1 Banda Aceh telah mampu 
meluluskan 30.000 siswa dan saat ini pun SMKN 1 Banda Aceh tetap masih 
dipercaya masyarakat Sebagai tempat Putra-Putri mereka dididik. 
Sebelum Gempa bumi dan Tsunami menimpa NAD, SMK N 1 Banda Aceh 
telah memulai model sekolah yang mengaplikasi Teknologi Informasi ke dalam 
semua Aspek manajemen sekolah. Sistem yang telah dirancang dan dibangun 
sendiri tersebut diberikan nama Sistem Informasi Administrasi Sekolah (SIAS). 
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SMKN 1 akan  mewujudkan SMK modern berstandar Internasional yang 
dilegkapi dengan sarana dan prasarana yang lengkap untuk menunjang PBM 
berbasis IT atas bantuan negara Jerman (GTZ). Di Bulan Juli 2008 proses PBM 
sudah dilaksanakan di sekolah baru bertempat di Ds. Mibo, Kec. Bandar Raya, 
Lhong Raya (Dpn. Stadion Harapan Bangsa) Banda Aceh.67 
2. Letak Geografis 
       Secara geografis, SMKN 3 Banda Aceh berada di Kecamatan Banda Raya, 
yang beralamat di Jln. Sultan Malikul Saleh Lhong Raya  Banda Aceh. SMKN 3 
Banda Aceh berbatasan dengan: 
a. Sebelah Barat  : SMKN 2 Banda Aceh 
b. Sebelah Timur : Stadion Harapan Bangsa 
c. Sebelah Selatan : perumahan Warga 
d. Sebelah Utara  : SMKN 3 Banda Aceh68 
3. Demografi 
       Ditinjau dari gambaran umum (demografi) SMKN 1 Banda Aceh, status 
kepemilikan gedung SMKN 1 ini adalah milik sendiri berupa bangunan 
permanen. Sekolah ini memiliki jumlah guru tetap sebanyak 72 orang, guru 
Honda/GTT/Kontrak sebanyak 3 orang, guru TU tetap 1 orang, dan jumlah semua 
siswa sebanyak 579 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
______________ 
67Sumber:WWW.SMKN 1Bandaaceh.sch.id/ dan Brosur  
 
68sumber :Observasi Penelitian  
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Tabel 4.1 : Jumlah Siswa. 
NO KELAS KELAS/JURUSAN JUMBLAH 
KELAS 
LK PR JUMBLAH 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 
 
X 
TKJ 
AKUTANSI 
PERSIAPAN GRAFIKA 
ADM P 
PEMASARAN 
1 
2 
1 
2 
1 
20 
9 
11 
5 
3 
12 
30 
13 
51 
26 
32 
39 
24 
56 
29 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
 
 
 
XI 
TKJ 
AKUTANSI 
PERSIAPAN GRAFIKA 
ADM P 
PEMASARAN 
USAHA PERJALANAN 
WISATA 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
17 
4 
12 
3 
2 
2 
13 
30 
17 
28 
19 
27 
30 
34 
29 
31 
21 
29 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
 
 
XII 
TKJ 
AKUTANSI 
PERSIAPAN GRAFIKA 
ADM P 
PEMASARAN 
USAHA PERJALANAN 
WISATA 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
18 
5 
11 
2 
4 
2 
10 
54 
12 
62 
25 
20 
28 
59 
23 
64 
29 
22 
Jumblah siswa/I X, XI, XII                                     21             130    449            579 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
 
 
Table 4.2 : Jumlah Guru dan Pegawai 
NO 
 
 
KETERANGAN 
PERSONIL 
 
LK 
 
PR 
 
JUMBLAH 
1 
2 
3 
GURU TETAP 
GURU TIDAK TETAP 
GURU TU TETAP 
17 
2 
0 
56 
1 
1 
72 
3 
1 
JUMBLAH                                       19                           58                         76 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
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4. Visi dan Misi SMKN 1 Banda Aceh 
a. Visi 
       SMKN 1 Banda Aceh mempunyai visi yaitu: 
Menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan industri nasional dan 
internasional yang memiliki keahlian kewirausahaan,IPTEK dan IMTAQ " 
b. Misi 
       SMKN 1 Banda Aceh memiliki misi yaitu: 
1. Menyelenggarakan pendidikan formal dibidang bisnis dan manajemen, 
pariwisata dan teknologi secara profesional dan berkualitas, sesuai 
dengan kebutuhan dunia usaha dan industri. 
2. Mengembangkan wadah praktik siswa untuk pengembangan wirausaha 
yang sesuai dengan kompetensi keahlian 
3. Menyiapkan lulusan yang berkarakter bangsa dan berakhlak mulia69 
5. Tata Tertib Sekolah 
       SMKN 1 Banda Aceh memberlakukan beberapa peraturan yang wajib diikuti 
dan dipatuhi oleh seluruh siswa yaitu: 
a. Setiap siswa wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai dengan 
ketentuan sekolah. 
b. Siswa-siswi dilarang memelihara kuku panjang dan khusus siswa putri 
dilarang keras memakai alat kecantikan kosmetik yang lazim digunakan 
oleh orang dewasa. 
c.  Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara. 
______________ 
 
69Sumber:WWW.SMKN 1Bandaaceh.sch.id/ dan Brosur 
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d. Pakaian olah raga sesuai dengan ketentuan sekolah. 
e. Dilarang merokok didalam dan diluar sekolah 
f. Dilarang memakai perhiasan yang berlebihan serta bedandan yang tidak 
sesuai  dengan kepribadian bangsa.70 
6.  Struktur Organisasi71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
 
70 Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
 
71 Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
SALMA,S,Pd 
KEPALA SEKOLAH 
Drs.M.Juned 
Komite Sekolah 
DUDI 
HUSAINI,S.STPar 
WAKA MMT 
 
Dra.RAHMAWATI 
Ka.Subag.TU 
ROSLINA,S,Pd 
Waka Kurikulum 
IDA ELFIRA, S,Si 
Waka Kesiswaan 
Muhajir, M,S.E. M.Bus 
Waka Humas 
Drs.M.Jamil 
Waka Sarana 
Dra.ISWIN
AR 
Ka.Kompete
nsi Akutansi 
ELVIANI, 
S.Kom 
Ka.Kopetensi 
Komputer 
SARINILA
M, S.Pd 
Ka.ADM 
SYAFRUD
IN 
IDRIS,SP,
S,Pd 
 
HUSNA,S.Pd 
Ka.Pemasaran 
NURKHAMISAH,
S.Pd.I 
Ka.UPW 
Dra.FARIDAH 
Koordinator BP 
WALI KELAS 
GURU 
Drs.BASRI USMAN 
Koordinator Normatif 
SISWA 
EKA FITRIANI,S.Pd 
Koordinator Adaptif 
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7. Fasilitas Sarana Dan Prasarana 
 Fasilitas merupakan salah satu aspek keberhasilan peningkatan mutu 
sekolah, dengan fasilitas yang lengkap dan memadai akan akan menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar. fasilitas juga akan memberikan kemudahan-
kemudahan proses belajar mengajar dan dapat memudahkan potensi akademik 
maupun non akademik.  
Tercapainya prestasi yang diraih oleh SMKN 1 Banda Aceh, tidak lepas 
dari sarana dan prasarana yang mendukung terhadap peningkatan mutu sekolah, 
yang akan mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar dan 
memudahkan guru sebagai fasilitator dan meringankan siswa dalam menangkap 
mata pelajaran. 
Adapun fasilitas yang dimiliki SMKN 1 Banda Aceh, sebagai berikut: 
1. Lab Komputer 
2. Lab Bahasa 
3. Toko / Bisnis Centrer 
4. Lab Tour and Travel 
5. Lab Web Design 
6. Lab Virtual Office 
7. Lab Multimedia 
8. Lab Penyelesaian Grafika 
9. Lab Accounting 
10. Gudang Grafika 
11. Lab Networking 
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12. Lab Offset 
13. Taman yang sejuk dan asri 
14. Aula Bersama 
15. Ruang Media 
16. Lapangan Basket, Volly 
17. Mesjid 
18. Perpustakaan72 
B. Paparan dan Analisis Data Pelaksanaan Remedial Teaching,Pengaruh 
Terhadap Presatasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di 
SMKN 1 Banda Aceh. 
 
1. Implementasi Program Remedial Teaching dan Pengaruhnya 
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di 
SMKN 1 Banda Aceh 
       Berkaitan dengan pengadaan program Remedial Teaching di SMKN I 
Banda Aceh ada beberapa langkah yang peneliti sebut sebagai manajemen 
Remedial Teaching, meliputi; perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. yang 
peneliti peroleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Perencanaan Pelaksanaan Remedial Teaching 
Perencanaan Pelaksanaan Remedial Teaching di SMKN I Banda Aceh 
dapat peneliti paparkan lebih dalam berdasarkan data hasil wawancara dan 
dokumentasi di lapangan. Berdasarkan wawancara peneliti mendapatkan 
gambaran awal tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam program Remedial 
Teaching; 
______________ 
 
72 Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
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Langkah Awal, pendataan siswa yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam. Proses pendataan (mengklasifikasi) ini 
dilakukan pada awal ajaran baru, tepatnya setelah satu bulan pertama kegiatan 
belajar mengajar. Langkah awal ini adalah langkah pertama untuk mengklasifikasi 
peserta didik. Langkah kedua, adalah penginformasian data, yaitu data siswa yang 
memerlukan Remedial teaching diserahkan kepada bagian kurikulum untuk di 
rapatkan pelaksanannya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Sebagai langkah awal kami mendata terlebih dahulu di tiap kelas.  Jadi  
setiap guru mata pelajaran pasti mempunyai data anak yang 
memerlukan Remedial Teaching kemudian data yang sudah diperoleh 
tadi diinformasikan kebagian kurikulum. Setelah data terkumpul baru 
kami rencanakan pelaksanaannya. adapun proses pendataan kami 
laksanakan setelah satu bulan pertama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, pada tiap ajaran baru.73 
 
Berikut adalah data siswa yang memerlukan Remedial Teaching yang 
peneliti peroleh berdasarkan hasil dokumentasi, data ini adalah data yang 
diperoleh setelah hasil tes diagnose. 
Table 4.3 : Jumlah Siswa yang mengikuti Remedial Teaching 
NO Nama Siswa Yang 
Mengikuti 
Remedial Teaching 
Lk / Pr Kelas Siswa Jurusan 
1 Muhammad Haikal Lk X Pemasaran 
2 Avella Putri Pr X Pemasaran 
3 Della Fernanda Pr X Pemasaran 
4 Nurmala Sari Pr X Pemasaran 
5 Rismalinda  Pr X Pemasaran 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
______________ 
 
73 Wawancara dengan bapak Irham S.Ag guru mata pelajaran agama  pada tanggal 24 
Mei 2014 
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Dari table diatas ada beberapa nama siswa-siswi yang mengikuti Remedial 
Teaching disebabkan belum tuntasnya nilai KKM  (kriteria ketuntasan Minimal) 
yang telah ditetapkan di SMKN 1 Banda Aceh. Dari hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Banda Aceh. Kelima siswa-
siswi tersebut menikuti Remedial Teaching dikarenakan belum tercapainya nilai 
KKM yang disebabkan beberapa factor: 
1.  Faktor yang berasal dari dalam diri siswa-siswi, Yaitu : 
a) Tingkat Kecerdasannya 
b) Kebiasaan Belajar yang kurang baik 
c) Tidak seriusnya sikap dalam belajar 
d) Motivasinya kurang 
2. Faktor yang berasal dari luar 
a) Keterbatasan Sumber belajar 
b) Kurangnya bimbingan dari kedua orangtua 
c) Tuntutan dari lembaga (program) yang terlalu tinggi dll. 
b. Pelaksanaan program Remedial Teaching 
Penjelasan selanjutya adalah pelaksanaan remedial teaching atau yang 
disebut dengan istilah treatment. Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa 
SMKN I Banda Aceh melaksanakan treatment setelah dilakukan pendataan siswa. 
Pelaksanaan Remedial Teaching untuk mencapai KKM siswa  dilakukan setelah 
kegiatan belajar mengajar berlangsung selama satu bulan. treatmen yang 
dilakukan adalah dengan mengulang KD (Kompetensi Dasar) yang perlu diulang 
oleh siswa. Setelah pendataan dilakukan langkah selanjutnya adalah pelaksanaan 
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remedial teaching. Masing-masing peserta didik dibina oleh guru yang 
disesuaikan dengan mata pelajaran dan kelas mereka,pembinaan disesuaikan 
dengan jadwal yang telah ditentukan oleh sekolah. 
c. Evaluasi  
Evaluasi merupakan faktor penting dalam pembelajaran dimana evaluasi 
adalah sebuah cara agar seorang guru mengetahui seberapa jauh peserta didik 
mampu menyerap pelajaran yang telah diberikan, evaluasi dapat diberikan pada 
siswa dalam berbagai bentuk baik berupa tes tulis, tes lisan, atau pengamatan 
langsug oleh guru untuk mengevaluasi tingkah laku atau aspek psikomotorik 
siswa. Bekaitan dengan ini maka peneliti menjelaskan beberapa jenis, prosedur 
dan instrumen evaluasi yang di terapkan di SMKN I Banda Aceh  dalam program 
Remedial Teaching, untuk mengetahui atau mendiagnosa ketuntasan peserta didik 
dalam menyerap mata pelajaran, yang peneliti dapatkan dari hasil observasi 
maupun wawancara dengan guru bidang studi adalah sebagai berikut. 
1. Jenis evaluasi dalam Remedial Teaching kebanyakan menggunakan jenis 
tes tulis dan lisan, selain itu mengunakan cara pengamatan tentang 
keseharian peserta didik. Berikut adalah paparan hasil wawancara dengan 
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang melaksanakan 
Remedial Teaching mengenai jenis evaluasi yang biasa digunakan. 
Bentuk atau jenis tes yang biasa kami berikan dalam remedial pada 
mata pelajaran agama adalah tes tulis biasa, hanya saja dengan 
bentuk yang berbeda, memperhatikan tingkah laku keseharian 
mereka disekolah, kami juga mengukur sirkulasi di sekolah seperti 
sopan santun peserta didik terhadap temannya dan guru, untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bidang studi agama 
kami memberikan pembelajaran islamic culture, yaitu pengarahan 
untuk pendekatan diri kepada Allah (Habluminallah), dan ada juga
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 school culture, yaitu memberikan pembelajaran kebudayaan-
kebudayaan yang baik pada peserta didik, contoh; 
membuang sampah pada tempatnya, bersalam saat bertemu guru 
dan teman, dan kebudayaan-kebudayaan baik lainnya.74 
 
2.   Karena yang menjadi patokan perlu tidaknya peserta didik 
mengikuti Remedial Teaching adalah dilihat dari rapor peserta didik. 
Maka instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi peserta didik 
yang mengikuti program Remedial Teaching, adalah dengan 
menggunakan tes tulis yang merupakan soal-soal yang sudah diberikan 
pada saat ujian akhir semester sesuai dengan mata pelajaran yang 
diremedialkan, itu sebagai evaluasi diagnose 
2. Faktor pendukung dan penghambat Program Remedial Teaching 
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X 
di SMKN I Banda Aceh 
Berkaitan dengan pengadaan Remedial Teaching di SMKN I Banda Aceh 
yang fungsinya adalah sebagai treatment atau usaha untuk mengatasi peserta 
didik yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajar, tidak semata-mata 
berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan. Berikut adalah beberapa faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching di SMKN I 
Banda Aceh berdasarkan hasil penelitian, antara lain; 
a. Faktor Penghambat 
1. Kondisi psikis dan psiklogis peserta didik, karena remedy 
dilaksanakan di luar jam sekolah. 
2. Kurang efesiensinya waktu pelaksanaan. 
______________ 
 
74 Wawancara dengan bapak Irham S.Ag guru mata pelajaran agama  pada tanggal 24 
Mei 2014 
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3. Terbatasnya waktu peserta didik, karena mereka mengikuti les di 
luar jam sekolah. 
4. Pengaruh lingkungan di sekitar peserta didik 
b. Faktor pendukung 
1. Fasilitas belajar yang memadai. 
2. Potensi peserta didik, potensi guru, potensi orang tua 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Program Remedial Teaching di SMKN 1 Banda Aceh yang dilaksanakan 
dengan tujuan untuk membantu peserta didik yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM ) sehingga tidak ada peserta didik yang tinggal kelas 
terbukti sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMKN 1 Banda 
Aceh untuk lebih jelas dapat dilihat dari jawaban siswa pada table di bawah ini: 
Tabel 4.4. Angket yang di bagikan kepada siswa-siswi SMKN 1 Banda Aceh  
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
A Pernah 5 16,6% 
b Kadang-kadang 3 10% 
c Tidak pernah 22 73,4% 
Sumber: Angket dengan siswa SMKN 3 Banda Aceh  
     Berdasarkan table di atas dapat dipahami bahwa, 16,6% siswa memilih 
alternatif jawaban pernah, dan 10% siswa memilih alternatif jawaban kadang-
kadang, dan 73,4% siswa memilih alternatife jawaban tidak pernah. Dari hasil 
jawaban siswa menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang pernah mengikuti 
Remedial Teaching. 
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Adapun bukti pengaruh Remedial Teaching terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama islam siswa/i kelas X di SMKN 1 Banda Aceh dapat di lihat 
dari tabel berikut ini ,  
Tabel 4.5. Angket yang di bagikan kepada siswa-siswi SMKN 1 Banda Aceh  
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
A Sangat berpengaruh 23 76,6% 
B Biasa- biasa saja 7 23,4% 
C Tidak berpengaruh - - 
Sumber: Angket dengan siswa SMKN 1 Banda Aceh  
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 76,6% siswa memilih alternatif jawaban 
sangat berpengaruh, dan 23,4% siswa memilih alternatif jawaban biasa- biasa saja, 
dari hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa pogram Remedial Teaching sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan  prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMKN I Banda Aceh. 
       Di bawah ini adalah tabel  Kriteria Ketetuntasan Minimal KKM untuk 
mata pelajaran pendidikan agama islam di SMKN 1 Banda Aceh tahun 2013-
2014. 
Table 4.6 : Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) 
NO 
MATA 
PELAJARAN 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM ) 
NILAI PROSENTASE 
1 AGAMA 76 76% 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
Dalam tabel berikut ini ada beberapa nama, nilai sebelum Remedial 
Teaching dan  nilai sesudah Remedial Teaching siswa/i SMKN 1Banda Aceh: 
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Table 4.7 Nilai sebelum dan sesudah mengikuti Remedial Teachimg 
No Nama siswa/i yang 
mengikuti Remedial 
Teaching 
Kelas Mata pelajaran 
Nilai sebelum 
mengikuti 
remedial 
Teaching 
Nilai sesudah 
mengikuti 
Remedial 
Teaching 
1 Muhammad Haikal X Agama  72 76 
2 Avella Putri X Agama  62 76 
3 Della Fernanda X Agama  65 76 
4 Nurmala Sari X Agama  70 76 
5 Rismalinda  X Agama  63 76 
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMKN 1 Banda Aceh tahun 2012-2013 
D. Pengujian Hipotesis 
       Sebelumnya telah ditetapkan hipotesis sebagai jawaban awal sementara 
setelah melihat keadaan sebenarnya dan setelah diperoleh hasil penelitian perlu 
ditinjau kembali apakah hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya dapat 
diterima ataupun tidak. Untuk membuktikan hipotesis tersebut penulis akan, 
membandingkan antara hipotesis dengan hasil penelitian yang diperoleh di 
lapangan melalui observasi, angket, wawancara, dan telaah dokumentasi. Adapun 
hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Remedial Teaching terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama islam di SMKN 1 Banda Aceh 
       Dengan melihat data hasil pada tabel 4.3 dan juga hasil wawancara serta 
observasi peneliti. Dari hasil angket, wawancara, serta oservasi peneliti tersebut 
menunjukkan nilai siswa/i pendidikan agama islam kelas X di SMKN 1 Banda 
Aceh terdapat perubahan dari yang belum mencapai KKM hingga mencapai KKM 
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bahwa ada pengaruh Remedial Teaching terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama islam siswa/i kelas X di SMKN1 Banda Aceh. 
       Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang 
penelti buatkan Remedial Teaching ini terdapat pengaruh terhadap prestasi belajar 
pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Banda Aceh. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh remedial teaching terhadap 
prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas X di SMKN 1 Banda Aceh. 
Berdasarkandata yang telah diperoleh peneliti melalui opservasi,interview,dan 
dokumentasi maka dapat disimpulkan sebagai beikut : 
1. Program  remedial teaching adalahpogram yang tertata dan dilaksanakan 
dengan perencanaan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Perencanaan program remedial teaching 
b) Pelaksaan program remedial teaching 
c) Evaluasi program remedial teaching 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi program remedial teaching dalam mencapai 
prestasi belajar pendidikan agama islam siswa-siswi kelas X di SMKN 1 
Banda Aceh atau untuk mencapai kriteria ketuntasan minimal ( KKN) 
diantaranya adalah: 
a) Faktor penghambat 
1. Kurang efesiaennya waktu  pelaksanaan.  
2. Terbatasnya waktu peserta didik,karena mereka mengikuti les diluar 
jam sekolah’ 
3. Keterlambatan guru dalam melaporkan data siswa yang mengikuti 
remedial teaching. 
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4. Faktor orang tua yang terlalu pasrah pada pihak sekolah,tanpa mau 
membantu dan mengerti keterbatasan jam sekolah 
b) Faktor pendukung 
1. Ada semangat untuk berubah menjadi lebih baik. 
2. Potensi guru yang memadai karena di SMKN 1 Banda Aceh 
kemampuan dan kopetensi guru benar-benar disaring. 
3. Kesadaran orang tua untuk menggali potensi peserta didik (siswa). 
4. Fasilitas sarana dan prasarana yang memadai dan lengkap. 
5. Dukungan penuh dari sekiolah demi terlaksananya kegiatan dengan 
efektif dan tercapainya tujuan. 
3. Hasil evaluasi program remedial teaching di SMKN 1 Banda Aceh. 
 Program remedial teaching yang dilaksakan di SMKN 1 Banda Aceh 
dalam membantu prestasi belajar pendidikan agama islam siswa kelas X  
disekolah tersebut terlaksana dengan efektif dan terbukti berhasil membantu 
siswa untuk mencapai standar nilai yang telah ditetapkan oleh SMKN 1 
Banda Aceh. 
 Keberhasilan itu juga dilihat dengan adanya bukti bahwa ada 
peningkatan nilai pada peserta didik sebelum mengikuti  dan setelah 
mengikuti program remedial teaching seperti dalam mata pelajaran 
pendidikan agama islam. Nilai siswa sebelum mengikuti remedial teaching 
rata-rata adalah  65 dan  setelah mengikuti remedial teaching nilai siswa 
miningkat menjadi rata-rata 76. Ini merupakan bukti bahwa program remedial 
teaching sangat berpengarauh dalam peningkatan prestasi belajar pendidikan 
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agama islam yaitu tercapainya kriteria ketuntasan minimal(KKM) yang mana 
KKM pada mata pelajaran pendidikan agama islam disekolah tersebut adalah 
76. 
 
B. Saran-saran 
 Bedasarkan hasil penelitian tentang pengaruh remedial teaching  terhadap 
prestasi belajar pendidikan agama islam  siswa  kelas X di SMKN 1 Banda Aceh 
yang telah dilakukan dengan beberapa tahap yakni: opservasi, perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Maka akan diberikan saran yang mungkin dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik 
adalah sebagai berikut: 
1. Apabila kepala sekolah SMKN  1 Banda Aceh mengiginkan peserta  didik 
bisa mencapai visi misi  dan tujuan sekolah maka, hendaknya memperhatikan 
kebutuhan,keperluan dan keinginan peserta didik . seperti memaksimalkan  
semua program-program yang telah ditetapkan disekolah tersebut seperti salah 
satunya program remedial teaching untuk siwa yang belum mencapai KKM  
yang telah ditetapkan di SMKN 1 Banda Aceh 
2. Tenaga Pengajar 
a. Untuk meningkatkan kedisiplinan dalm kerja,guru sebagai pendidik  dan 
pembimbing harus memiliki semangat kerja yang tinggi dan menetapkan 
atas keyakinan bahwa mengajar adalah  ibadah bukan karena materi. 
b. Dalam kegiatan belajar mengajar guru sebaik nya melakukan persiapan 
dan memberikan  pengajkaran yang kreatif dan  inovatif agar siswa tidak 
bosan dalam mengikuti pembelajaran yamng berlangsung. 
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c. Para guru sebaiknya  selalu melakukan  monotoring  berupa 
bimbingan,tanya jawab dan motivasi ketika para siswa mengikuti 
pembelajaran. 
d. Guru harus memperhatikan waktu,sikap dan perilakunya, karena guru 
menjadi figur contoh bagi peserta didik. 
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ANGKET SISWA 
Sesi A. Petunjuk Pengisian 
1. Berikanlah tanda silang (X) persetujuan anda mengenai pernyataan- pernyataan 
berikut: 
2. Isikan identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 
3. Tolong pertanyaan jangan ada yang tidak dijawab/ di kosongkan 
Sesi B. Identitas Siswa 
1. Nama    : …………………………………………… 
2. Jenis kelamin  : …………………………………………… 
3. Kelas    : …………………………………………… 
4. Alamat   : …………………………………………… 
No 
1. Apakah di sekolah ini ada melaksanakan pogram Remedial Teaching/ pengayaan jika 
anda belum mencapai SKBM (Standar Ketuntasan Belajar minimal).? 
a. Ada  
b. Ada, kurang efektif 
c. Tidak ada sama sekali 
2. Apakah anda pernah mengikuti pogram Remedial Teaching / pengayaan di sekolah 
ini..? 
a. Pernah  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
3. Sepengetahuan anda kapan dilaksanakan pogram Remedial Teaching / pengayaan di 
sekolah ini  
a. Setelah ujian masuk kemateri selanjutnya, dan setelah ujian tiap- tiap akhir 
semester 
b. Setelah ujian masuk kemateri selanjutnya saja. 
c. setelah ujian tiap- tiap akhir semester saja 
d. (         ) isi jika ada selain yang tertulis diatas 
4. Apakah pada mata pelajaran agama, anda pernah mengikuti pogram Remedial 
Teaching/ pengayaan..? 
a. Pernah 
b. Kadang- kadang 
c. Tidak pernah 
5. Apakah dengan adanya pelaksanaan pogram Remedial Teaching/ pengayaan pada 
mata pelajaran Agama membantu nilai mata pelajaran Agama anda dalam mencapai  
SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal) 
a. Sangat membantu 
b. Biasa- biasa saja 
c. Tidak membantu 
6. Bagaimana dengan nilai SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal) anda sebelum 
dan sesudah mengikuti pogram Remedial Teaching / pengayaan..? 
a. Meningkat 
b. Biasa- biasa saja 
c. Tidak sama sekali 
7. Apakah anda setuju dilaksanakan pogram Remedial Teaching / pengayaan di sekolah 
ini..? 
a. Setuju 
b. Sangat setuju  
c. Tidak setuju ( yang tidak setuju berikan alasannya) 
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